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BAB 1 
PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang Masalah 
Kota Surakarta merupakan salah satu kota di Provinsi Jawa Tengah yang 
mengalami perkembangan sangat pesat. Hal ini diperkuat dengan adanya 
pencanangan kota Surakarta sebagai kota dengan semboyan “Solo The spirit of 
Java”. Berbagai even kesenian baik di tingkat nasional hingga internasional 
banyak diselengarakan, misalnya Solo Batik Carnival, Java Jazz Music Carnival, 
dan Solo International Ethnic Music.  
Perkembangan sektor pariwisata turut meningkatkan perkembangan sektor 
perdagangan di kota Surakarta. Banyaknya even kesenian yang diselenggarakan 
membuat banyak turis asing maupun lokal berkunjung ke kota Surakarta. 
Berbagai pusat perbelanjaan pun menjadi salah satu agenda khusus bagi para turis 
untuk mencari oleh-oleh khas Surakarta maupun hanya sekedar berjalan-jalan. 
Pusat-pusat perbelanjaan tersebut seharusnya memenuhi Standart Nasional 
Indonesia dalam mencegah berbagai macam bencana khususnya bencana 
kebakaran, namun berbagai peraturan yang ada sering kali tidak diperhatikan oleh 
pengelola gedung maupun penggunanya. Tidak jarang dijumpai banyak pengguna 
gedung yang tidak mengetahui tentang peraturan tersebut. Hal ini baru akan 
disadari jika terjadi bencana kebakaran. Pengetahuan yang kurang memadai akan 
bahaya kebakaran tentu akan menghambat proses evakuasi baik manusia maupun 
barang-barang yang ada. 
Menurut Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten/Kota pada tahun 2005 di kota 
Surakarta terjadi 40 peristiwa kebakaran. Adapun jumlah yang terbakar yaitu 27 
rumah dan 48 jenis lainnya. Korban meninggal tercatat 1 orang, sedangkan korban 
luka-luka 9 orang. Taksiran kerugian yang terjadi mencapai 486,5 juta rupiah 
(www.jateng.bps.go.id, 2005).  
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Salah satu contoh kasus kebakaran yang dewasa ini terjadi yaitu kebakaran yang 
menimpa pabrik kayu CV Pakis Jaya di Jalan Raya Kartasura Km 08, Desa 
Pabelan, Kartasura pada hari Kamis, 11 Maret 2010. Kebakaran ini disebabkan 
oleh tungku pembakaran api yang terlalu panas sehingga menimbulkan percikan 
api yang kemudian menjalar dan menyambar kayu yang berada di dekatnya. 
Kerugian yang dialami diperkirakan sebesar 2 juta rupiah 
(www.harianjoglosemar.com, 2010). 
Fire Planning Management perlu dilaksanakan untuk mencegah terjadinya 
bencana kebakaran maupun agar dapat meminimalisir jumlah korban dan kerugian 
jika terjadi kebakaran.Fire Planning Management terdiri dari prevention 
(pencegahan), preparedness (persiapan), response (respon), dan recovery 
(pembangunan kembali), namun dalam skripsi ini hanya akan dibahas mengenai 
prevention dan preparedness. 
Prevention (pencegahan) meliputi sistem proteksi aktif dan sistem proteksi pasif. 
Sistem proteksi aktif terdiri dari hydrant, sprinkler, dan Alat Pemadam Api 
Ringan (APAR), dalam hal ini adalah tabung fire extinguisher. Sistem proteksi 
pasif terdiri dari desain bangunan, kompartemenisasi, tangga darurat dan sarana 
jalan keluar yang ada di dalam gedung, namun dalam skripsi ini hanya akan 
dibahas mengenai tangga darurat dan sarana jalan keluar yang ada di dalam 
gedung. 
Preparedness (persiapan) meliputi fire safety meeting antara pengelola gedung 
dengan pengguna gedung, pelaksanaan simulasi kebakaran yang melibatkan 
seluruh pengguna gedung dan pengunjung, pelatihan sumber daya manusia 
dengan membentuk tim khusus yang bertugas dalam penanganan pertama 
pemadaman api jika terjadi kebakaran, dan pemeriksaan serta pemeliharaan sarana 
proteksi gedung, namun dalam skripsi ini hanya akan dibahas mengenai 
pelaksanaan simulasi, pembentukan tim khusus, dan pemeriksaan serta 
pemeliharaan sarana proteksi gedung. 
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Perkembangan infrastruktur kota Surakarta yang berkembang dengan cepat dan 
didukung adanya contoh kasus kebakaran yang terjadi di wilayah Eks 
Karesidenan Surakarta selayaknya menyadarkan masyarakat agar lebih peduli 
terhadap bahaya kebakaran, maka perlu dilakukan kajian terhadap penerapan Fire 
Planning Management terhadap infrastruktur tersebut. Pada skripsi ini akan 
dibahas mengenai penerapan Fire Planning Management pada Beteng Trade 
Center dan Pusat Grosir Solo. 
 
1.2. Rumusan Masalah 
a. Bagaimana penerapan peraturan sistem proteksi aktif dan pasif pada gedung 
Beteng Trade Center dan Pusat Grosir Solo? 
b. Bagaimana pelaksanaan pemeriksaan dan pemeliharaan sarana proteksi 
kebakaran pada gedung Beteng Trade Center dan Pusat Grosir Solo? 
c. Bagaimana kepedulian pengguna kios dan pengunjung terhadap sarana 
proteksi kebakaran yang ada di dalam gedung Beteng Trade Center dan Pusat 
Grosir Solo? 
 
 
1.3. Batasan Masalah 
Agar penelitian lebih terarah, maka penelitian ini dibatasi oleh masalah-masalah  
sebagai berikut : 
a. Lokasi penelitianakan dilakukan di Beteng Trade Center dan Pusat Grosir 
Solo. 
b. Tidak dilakukan pembahasan terhadap respon saat terjadi kebakaran dan 
recovery gedung setelah kebakaran terjadi. 
c. Sarana proteksi aktif yang ditinjau yaitu hydrant, sprinkler dan fire 
extinguisher. 
d. Sarana proteksi pasif yang ditinjau yaitu penandaan tingkat lantai, sarana jalan 
ke luar yang ada di dalam gedung, indikator arah dan tanda eksit, serta akses 
petugas pemadam kebakaran. 
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e. Tindakan preparedness (persiapan) yang ditinjau yaitu pelaksanaan simulasi, 
pembentukan tim khusus, dan pemeriksaan serta pemeliharaan sarana proteksi 
kebakaran gedung. 
f. Responden penelitian terdiri dari pengguna kios (pedagang) dan pengunjung 
gedung perbelanjaan. 
 
1.4. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini memiliki tujuan antara lain : 
a. Mengetahui penerapan peraturan sistem proteksi aktif dan pasif pada gedung 
Beteng Trade Center dan Pusat Grosir Solo. 
b. Mengetahui penerapan peraturan mengenai pelaksanaan pemeriksaan dan 
pemeliharaan sarana proteksi pada gedung Beteng Trade Center dan Pusat 
Grosir Solo. 
c. Mengetahui kepedulian pengguna kios dan pengunjung terhadap sarana 
proteksi kebakaran yang ada di Beteng Trade Center dan Pusat Grosir Solo. 
 
1.5. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat mengingatkan kembali pentingnya penerapan Fire 
Planning Management pada suatu bangunan gedung. Perencanaan proteksi 
kebakaran baik aktif maupun pasif merupakan hal yang harus terpenuhi di dalam 
bangunan perdagangan. Kepedulian pengguna kios dan pengunjung terhadap 
sarana proteksi kebakaran juga merupakan salah satu faktor penting agar siap 
apabila terjadi kebakaran di dalam gedung tersebut. 
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BAB 2 
TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI 
 
2.1. Tinjauan Pustaka 
Lasino dan Fefen Suhadi, 2005, menjelaskan bahwa penjaminan tingkat keandalan 
serta keselamatan bangunan agar dapat digunakan sesuai dengan fungsinya, maka 
perlu dilengkapi dengan sistem proteksi aktif, sistem proteksi pasif, dan penerapan 
manajemen keselamatan kebakaran. 
Suprapto, 2006, menjelaskan bahwa sistem proteksi pasif berperan dalam 
pengaturan pemakaian bahan bangunandan interior bangunan dalam upaya 
meminimasi intensitas kebakaran serta menunjang terhadap tersedianya sarana 
jalan keluar aman kebakaran termasuk penyediaan eksit. 
Setiyarto, Y. Djoko, dalam Majalah Ilmiah Unikom Vol 4, 2010, menjelaskan 
tentang usaha-usaha mencegah terjadinya kebakaran pada gedung bertingkat. 
Usaha tersebut antara lain mengambil langkah agar permulaan kebakaran dapat 
diketahui secepat mungkin, menyediakan peralatan yang cukup dan memadai 
untuk melawan api, melindungi struktur bangunan dari keruntuhan, mencegah 
menjalarnya kebakaran, dan membatasi penyimpanan sejumlah bahan yang 
bersifat mudah terbakar. 
 
2.2. Landasan Teori 
2.2.1. Pengertian Kebakaran dan Bangunan Perdagangan 
Bahaya kebakaran adalah bahaya yang diakibatkan oleh potensial dan derajat 
terkena pancaran api sejak dari awal hingga penjalaran api, asap, dan gas yang 
ditimbulkan (Kepmen PU No.10 th.2000). 
Bangunan perdagangan adalah bangunan gedung toko atau bangunan gedung lain 
yang dipergunakan untuk tempat penjualan barang-barang secara eceran atau 
pelayanan kebutuhan langsung kepada masyarakat, termasuk ruang makan, kafe, 
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restoran atau ruang makan malam, bar, toko atau kios sebagai bagian dari suatu 
hotel atau motel atau tempat potong rambut/salon, tempat cuci umum, atau pasar, 
ruang penjualan, ruang pamer, atau bengkel (Peraturan Menteri No.26 th.2008 
Bab I). 
 
2.2.2. Manajemen Bencana 
Kebijakan mitigasi perkotaan merupakan suatu kerangka konseptual yang disusun 
untuk mengurangi dampak yang ditimbulkan oleh bencana terutama di daerah 
perkotaan. Mitigasi bencana meliputi pengenalan dan adaptasi terhadap bahaya 
alam dan buatan manusia, serta kegiatan berkelanjutan untuk mengurangi atau 
menghilangkan resiko jangka panjang, baik terhadap kehidupan manusia maupun 
harta benda (BAKORNAS PBP,2002). 
Mitigasi berarti mengambil tindakan-tindakan untuk mengurangi pengaruh-
pengaruh dari satu bahaya sebelum bahaya itu terjadi. Mitigasi berlaku untuk 
cakupan yang luas dari aktivitas-aktivitas dan tindakan-tindakan perlindungan 
yang mungkin diawali, dari yang fisik sampai dengan yang prosedural untuk 
menggabungkan penilaian bahaya di dalam rencana penggunaan lahan 
(A.W.Coburn,dkk, 1994). 
 
2.2.3. Fire Safety Management 
Manajemen penanggulangan kebakaran di perkotaan adalah segala upaya yang 
menyangkut sistem organisasi, personel, sarana dan prasarana, serta tata laksana 
untuk mencegah, mengeliminasi serta meminimasi dampak kebakaran di 
bangunan, lingkungan, dan kota (Kepmen PU No.11 th.2000 Pasal 1). 
Pengamanan terhadap bahaya kebakaran pada bangunan gedung dan lingkungan 
adalah segala upaya yang menyangkut ketentuan dan persyaratan teknis yang 
diperlukan dalam mengatur dan mengendalikan penyelenggaraan pembangunan 
bangunan gedung, termasuk dalam rangka proses perizinan, pelaksanaan dan 
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pemanfaatan/pemeliharaan bangunan gedung, serta pemeriksaan kelaikan dan 
keandalan bangunan gedung terhadap bahaya kebakaran (Kepmen PU No.10 
th.2000 Pasal 1). 
Manajemen kebakaran adalah merupakan tindakan, upaya untuk mencegah dan 
menanggulangi terjadinya kebakaran dalam rangka menjaga keselamatan jiwa 
manusia dan harta benda di lingkungan Kantor Pusat Departemen Permukiman 
dan Prasarana Wilayah (Kepmen Permukiman dan Prasarana Wilayah 
No.390/KPTS/M/2002 Pasal 1). 
Manajemen penanggulangan kebakaran terdiri dari empat komponen yang saling 
berhubungan yaitu pencegahan, pemeliharaan, pelatihan, dan perencanaan 
penanggulangan kebakaran (M.J. Billington, dkk, 2002). 
Manajer penanggulangan kebakaran membutuhkan asisten yang berkompeten 
sebagai pengawas kebakaran. Pengawas kebakaran memiliki dua tugas yaitu 
membantu keseluruhan manajemen penanggulangan kebakaran di lingkungan 
kerja dan melakukan tugas khusus ketika terjadi kebakaran untuk memastikan 
keselamatan semua orang pada saat evakuasi serta meminimalisir penjalaran api 
yang terjadi (Andrew Furness & Martin Muckett, 2007). 
Tim penanggulangan kebakaran dibentuk oleh pemilik/pengelola bangunan 
gedung serta diumumkan kepada seluruh penghuni atau penyewa bangunan 
(Kepmen PU No.11 th.2000). 
Setiap 10 karyawan/pengguna bangunan diwajibkan menunjuk satu orang untuk 
menjadi anggota kelompok dalam tim penanggulangan kebakaran (Kepmen PU 
No.11 th.2000). 
Tim penanggulangan kebakaran minimal sekali dalam enam bulan 
menyelenggarakan latihan penyelamatan kebakaran yang diikuti oleh seluruh 
penghuni bangunan (Kepmen PU No.11 th.2000). 
Dalam rangka pencegahan terhadap kebakaran, setiap penghuni/penyewa gedung 
wajib memeriksa ruangannya sebelum meninggalkan gedung dan disampaikan 
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setiap hari sesudah jam kerja kecuali saat ruangan tersebut tidak ada aktivitas 
(Kepmen PU No.11 th.2000). 
Bagian keamanan melalui Tim Pemadam Api (TPA) wajib memeriksa peralatan 
sistem proteksi kebakaran secara berkala minimal dua kali dalam seminggu 
(Kepmen PU No.11 th.2000 Bab IV). 
 
2.2.4. Sistem Proteksi Kebakaran 
Sistem proteksi kebakaran pada bangunan gedung dan lingkungan adalah sistem 
yang terdiri atas peralatan, kelengkapan dan sarana, baik yang terpasang maupun 
terbangun pada bangunan yang digunakan baik untuk tujuan sistem proteksi aktif, 
sistem proteksi pasif maupun cara-cara pengelolaan dalam rangka melindungi 
bangunan dan lingkungannya terhadap bahaya kebakaran (Peraturan Menteri 
No.26 th.2008 Pasal 1). 
Proteksi kebakaran terdiri dari proteksi aktif dan pasif. Proteksi aktif adalah 
sebuah alat atau tindakan untuk melakukan sesuatu ketika terjadi bencana 
kebakaran.Proteksi pasif adalah bagian dari bangunan yang terlindung baik ada 
atau tidaknya bencana kebakaran (Robert W. Fitzgerald, 2004). 
Bangunan gedung harus diproteksi terhadap kemungkinan terjadinya bahaya 
kebakaran melalui penyediaan prasarana dan sarana proteksi kebakaran serta 
kesiagaan akan kesiapan pengelola, penghuni dan penyewa bangunan dalam 
mengantisipasi dan mengatasi kebakaran, khususnya pada tahap awal kejadian 
kebakaran (Kepmen PU No.11 th.2000 Bab IV). 
 
2.2.4.1. Sistem Proteksi Kebakaran Aktif 
Sistem proteksi aktif adalah sistem perlindungan terhadap kebakaran yang 
dilaksanakan dengan mempergunakan peralatan yang dapat bekerja secara 
otomatis maupun manual, digunakan oleh penghuni atau petugas pemadam 
kebakaran dalam melaksanakan operasi pemadaman. Selain itu sistem ini 
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digunakan dalam melaksanakan penanggulangan awal kebakaran (Kepmen PU 
No.10 th.2000 Pasal 1). 
APAR harus tampak jelas, mencolok, dan siap digunakan setiap saat (Permen PU 
No.26 th.2008). 
Pemeriksaan APAR minimal satu bulan sekali dan dicantumkan nama petugas 
(Permen PU No.26 th.2008). 
Setiap APAR harus mempunyai kartu atau label yang menunjukkan bulan dan 
tahun dilakukannya pemeliharaan serta identifikasi petugas yang melakukan 
pemeliharaan (Permen PU No.26 th.2008). 
Jarak antara kepala sprinkler maksimal 4 meter (SNI 03-3989-2000). 
Kepala sprinkler harus dirempatkan bebas dari kolom. Namun jika hal itu tidak 
dapat dihindarkan dengan jarak kepala sprinkler terhadap kolom kurang dari 0,6 
m, maka harus ditempatkan sebuah kepala sprinkler tambahan dalam jarak dua 
meter dari sisi kolom yang berlawanan (SNI 03-3989-2000). 
Kepala sprinkler harus ditempatkan dengan jarak sekurang-kurangnya 1,2 m dari 
balok (SNI 03-3989-2000). 
Jumlah hidran pada sebuah bangunan dengan kompartemenisasi yaitu dua buah 
per 800 m2 dan penempatannya harus pada posisi yang berjauhan (Kepmen No.10 
th.2000). 
Pada bangunan yang dilengkapi hidran harus terdapat personil (penghuni) yang 
terlatih untuk mengatasi kebakaran di dalam bangunan (Kepmen No.10 th.2000). 
Penempatan Alat Pemadam Api Portabel (APAP) harus pada lokasi yang mudah 
ditemukan, mudah dijangkau, dan mudah diambil dari tempatnya untuk dibawa ke 
lokasi kebakaran (Kepmen PU No.10 th.2000 Bab V). 
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2.2.4.2. Sistem Proteksi Pasif 
Eksit harus disusun sehingga mudah dicapai setiap saat (Permen PU No.26 
th.2008). 
Apabila eksit tidak mudah dicapai dengan cepat dari daerah lantai terbuka, jalan 
terusan yang aman dan menerus, gang atau koridor yang menuju langsung ke 
setiap eksit harus dijaga dan  menyediakan sedikitnya dua eksit dengan pemisahan 
jalan lintasan (Permen PU No.26 th.2008). 
Koridor harus menyediakan akses eksit tanpa melalui ruangan yang menghalangi, 
selain koridor, lobi, dan tempat lain yang diijinkan membuka ke koridor (Permen 
PU No.26 th.2008). 
Akses eksit harus disusun sehingga tidak ada ujung buntu dalam koridor kecuali 
diizinkan oleh otoritas berwenang setempat (Permen PU No.26 th.2008). 
Akses ke eksit harus tidak melalui dapur, gudang, ruang istirahat, ruang kerja, 
kloset, kamar tidur atau tempat tinggal yang mungkin terkunci, kecuali lintasan 
yang melalui ruang atau tempat yang diizinkan untuk hunian perawatan kesehatan, 
hunian tahanan, dan lembaga pemasyarakatan (Permen PU No.26 th.2008). 
Gantungan atau gorden harus tidak dipasang di atas pintu eksit atau dipasang 
sehingga eksit tersembunyi atau tidak jelas (Permen PU No.26 th.2008). 
Setiap aksesibilitas sarana jalan ke luar harus menerus dari setiap daerah yang 
dihuni yang mudah dicapai ke jalan umum atau daerah tempat perlindungan 
(Permen PU No.26 th.2008). 
Iluminasi sarana jalan keluar harus menerus siap untuk digunakan setiap waktu 
dalam kondisi penghuni membutuhkan jalan ke luar (Permen PU No.26 th.2008). 
Penempatan tanda eksit harus sedemikian rupa sehingga tidak ada titik di dalam 
akses eksit koridor melebihi jarak pandang atau 30m (Permen PU No.26 th.2008). 
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Pemasangan tanda eksit tidah boleh lebih dari 20 cm di atas ujung bagian atas 
bukaan jalan keluar dan jarak horisontal tidak lebih lebar dari lebar bukaan jalan 
ke luar (Permen PU No.26 th.2008). 
Indikator arah yang menunjukkan arah lintasan harus ditempatkan di setiap lokasi 
apabila arah lintasan mencapai eksit terdekat tidak jelas (Permen PU No.26 
th.2008). 
Ukuran tinggi pada tulisan "EKSIT" sekurang-kurangnya 10 cm (Permen PU 
No.26 th.2008). 
Indikator arah harus diletakkan di luar simbol EKSIT sekurang-kurangnya 1 cm 
dari huruf yang mana saja (Permen PU No.26 th.2008). 
Indikator arah harus mudah diidentifikasi pada jarak 12 m (Permen PU No.26 
th.2008). 
Pintu yang  bukan merupakan jalan akses eksit harus diberi tanda arah "BUKAN 
EKSIT" dengan tinggi huruf 5 cm dan lebar jarak huruf 1 cm pada kata 
"BUKAN" serta tinggi huruf 2,5 cm pada huruf "EKSIT" yang terletak di bawah 
huruf "BUKAN" (Permen PU No.26 th.2008). 
Suatu bangunan gedung harus mempunyai bagian atau elemen bangunan yang 
pada tingkat tertentu bisa mempertahankan stabilitas struktur selama terjadi 
kebakaran, yang sesuai dengan fungsi bangunan, beban api, intensitas kebakaran, 
potensi bahaya kebakaran, ketinggian bangunan, kedekatan dengan bangunan lain, 
sistem proteksi aktif yang terpasang dalam bangunan ukuran kompartemen 
kebakaran, tindakan petugas pemadam kebakaran, elemen bangunan lainnya yang 
mendukung, dan evakuasi penghuni (SNI 03-1736-2000 tentang tata cara 
perencanaan sistem proteksi pasif untuk pencegahan bahaya kebakaran pada 
bangunan gedung). 
Tangga darurat yang melayani lima lantai atau lebih harus diberi tanda di dalam 
ruang tertutup pada setiap bordes lantainya. Tanda itu harus menunjukkan lantai 
itu, akhir teratas dan terbawah dari ruang tangga tertutup, dan identifikasi tangga. 
Penandaan juga menyatakan lantai dari dan arah ke eksit pelepasan. Penandaan 
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ditempatkan mendekati 1,5 m (5 ft) di atas bordes lantai dalam suatu posisi yang 
mudah dilihat bila pintu dalam posisi terbuka atau tertutup (SNI 03-1746-2000 
tentang perencanaan sarana jalan ke luar). 
Lebar jalan minimal untuk akses mobil pemadam kebakaran yaitu 4 m (Kepmen 
No.10 th.2000). 
Tiap bagian dari jalur untuk akses mobil pemadam di lahan bangunan harus dalam 
jarak bebas hambatan 50 m dari hidran kota. Bila hidran kota tidak tersedia maka 
harus disediakan hidran halaman (Kepmen No.10 th.2000). 
Akses masuk petugas pemadam kebakaran ke dalam gedung harus diberi tanda 
segitiga warna merah atau kuning dengan ukuran tiap sisi minimum 150 mm dan 
diletakkan pada sisi luar dinding dan diberi tulisan "AKSES PEMADAM 
KEBAKARAN-JANGAN DIHALANGI" dengan ukuran tinggi minimal 50 mm 
(Kepmen No.10 th.2000). 
 
2.2.5 Analisis Statistik 
2.2.5.1. Uji Validitas Data 
Metode yang sering digunakan untuk memberikan penilaian terhadap validitas 
kuesioner adalah korelasi produk momen (moment product correlation, Pearson 
correlation) antara skor setiap butir pertanyaan dengan skor total, sehingga sering 
disebut sebagai inter item total correlation (Agung, Wahyu, 2010). 
Adapun formula yang digunakan adalah : 
 …………………… (2.1) 
Di mana : r = korelasi product moment (Pearson) 
  N    = cacah objek uji coba 
  ΣX = jumlah skor butir pertanyaan 
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  Σ  = jumlah skor butir pertanyaan kuadrat 
 ΣY = jumlah skor tiap variabel 
 Σ  = jumlah skor tiap variabel kuadrat 
 ΣXY = jumlah perkalian skor butir pertanyaan dan tiap variabel 
 
2.2.5.2. Uji Reliabilitas Data 
Reliabilitas adalah teknik untuk mengetahui konsistensi alat ukur (kuesioner). 
Besarnya reliabilitas menunjukkan sejauh mana tingkat keterpercayaan atau 
keandalan alat ukur dalam mengukur subjek penelitian (Agung, Wahyu, 2010). 
Adapun formula yang digunakan adalah : 
 ………………………… (2.2) 
Di mana :      = reliabilitas kuesioner 
 k        = banyaknya butir pertanyaan 
  = jumlah variansi butir 
      = variansi total 
Kriteria indeks reliabilitas ditunjukkan dalam tabel berikut : 
Tabel 2.1. Kriteria indeks reliabilitas 
No. Interval Kriteria 
1 < 0,200 Sangat rendah 
2 0,200 – 0,399 Rendah 
3 0,400 – 0,599 Cukup 
4 0,600 – 0,799 Tinggi 
5 0,800 – 1,000 Sangat tinggi 
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Teknik pengujian indeks reliabilitas menggunakan koefisien alpha cronbach 
dengan taraf nyata 5%. Jika koefisien korelasi > nilai kritis atau jika alpha 
cronbach > 0,6 maka item tersebut dinyatakan reliable. Koefisien alpha < 0,6 
menunjukkan reliabilitas yang buruk, angka sekitar 0,7 menunjukkan reliabilitas 
dapat diterima dan angka di atas 0,8 menunjukkan reliabilitas yang baik 
(Sekaran,2003). 
 
2.2.5.3. Analisis Deskriptif 
Analisis deskriptif adalah mendiskripsikan atau memberi gambaran terhadap 
obyek yang diteliti melalui data sampel atau populasi sebagaimana asalnya, tanpa 
melakukan analisis dan membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum 
(Sugiyono, 2007). 
Adapun check list yang akan digunakan ditunjukkan dalam tabel berikut : 
Tabel 2.2.Check list pengamatan di lapangan 
No Variabel 
Kondisi 
Keterangan 
Ya/Ada Tidak 
  
      
  
      
 
 
2.2.5.4. Quartil dalam Likert Summating Rating (LSR) 
Quartil dalam Likert Summating Rating (LSR) yaitu penarikan kesimpulan 
dengan batas-batas quartil yang diperoleh dari hasil kuesioner yang menggunakan 
skala likert (Atmodjo, J. Tri, Modul 4 Fikom Universitas Mercubuana Jakarta). 
Adapun formula yang digunakan antara lain: 
Batas bawah (B) = jumlah responden  skor terendah (1)  jumlah item variabel 
Batas atas (A) = jumlah responden  skor tertinggi (5)  jumlah item variabel 
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Range = batas atas (A) – batas bawah (B) 
Quartil I (Q1) =  
Quartil II (Q2) =  
Quartil III (Q3) =  
 
    
Letak total skor responden dapat disimpulkan : 
Total skor responden antara B sampai dengan Q1 = sikap sangat negatif 
Q1 < total skor responden < Q2   = sikap negatif 
Q2 < total skor responden < Q3   = sikap positif 
Q3 < total skor responden    = sikap sangat positif 
 
2.2.5.5. Analisis Statistik dengan SPSS 17.00 
Statistical Product and Service Solutions (SPSS) merupakan software pengolah 
data statistik dengan cara kerja sederhana, yaitu data yang diinput akan dianalisis 
dengan suatu paket analisis. SPSS merupakan bagian integral tentang proses 
analisis yang menyediakan akses data, persiapan dan manajemen data, analisis 
data, dan pelaporan (Agung, Wahyu, 2010). 
Kegunaan SPSS antara lain untuk melakukan uji validitas data, uji reliabilitas 
data, mencari mean, median, dan modus data, uji t satu sampel, uji t sampel 
independen, uji t sampel berpasangan, uji chi square, uji binomial, uji runs, uji dua 
sampel independen, dll. 
 
B A Q1 Q3 Q2 
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BAB 3 
METODE PENELITIAN 
 
Penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif kualitatif. Adapun 
penelitian secara kualitatif menggunakan metode Quartil dalam Likert Summating 
Rating (LSR). 
 
3.1. Uji Validitas Data 
Sebelum melakukan analisis data diperlukan pengujian validitas data terlebih 
dahulu. Hal ini dilakukan untuk mengetahui apakah data tersebut dapat digunakan 
atau tidak. 
Adapun langkah-langkah uji validitas data responden dengan menggunakan 
program SPSS 17.0 adalah sebagai berikut : 
a. Memasukkan data responden ke dalam program SPSS. 
Pada variable view dimasukkan data yang akan diolah dengan mendefinisikan 
variabel yang akan digunakan sebagai berikut : 
Variabel 1 
name : X1 
type : numeric 
width : 8 
decimal : 0 
label : pertanyaan 1 
values : none 
missing : none 
columns : 8 
align : center 
measure : scale
Variabel 2 
name : X2 
type : numeric 
width : 8 
decimal : 0 
 
label : pertanyaan 2 
values : none 
missing : none 
columns : 8 
 
align : center 
measure : scale
1 
 
Langkah tersebut dilanjutkan hingga variabel kedelapan yang diberi label 
“pertanyaan 8”. Adapun tampilan variable view dan data view ditunjukkan 
dalam gambar 3.1. dan gambar 3.2. 
 
 
Gambar 3.1. Variable view 
 
 
Gambar 3.2. Data view 
 
b. Menampilkan total nilai responden dengan memilih Transform kemudian 
Compute Variable. 
Adapun tampilan Compute Variable ditunjukkan dalam gambar 3.3. 
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Gambar 3.3. Compute Variable 
 
c. Menuliskan “total” pada kolom target variable dan mengisi kolom numeric 
expression dengan menjumlahkan semua label pertanyaan kemudian pilih ok. 
Tampilan kotak dialog setelah dilakukan pengaturan seperti di atas 
ditunjukkan dalam gambar 3.4. 
 
 
Gambar 3.4. Kotak dialog Compute Variable 
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d. Menganalisis data yang telah dimasukkan dengan memilih Analyze  
Correlate  Bivariate. Adapun tampilannya ditunjukkan dalam gambar 3.5. 
 
 
Gambar 3.5. Korelasi 
 
e. Melakukan pengaturan pada kotak dialog Bivariate Correlation. 
Semua variabel dipindahkan ke dalam kotak variables. Langkah selanjutnya 
yaitu memilih Pearson pada pilihan Correlation Coefficients. Adapun 
tampilannya ditunjukkan dalam gambar 3.6. 
 
 
Gambar 3.6. Kotak dialog Bivariate Correlation 
 
f. Menampilkan hasil dengan memilih ok pada kotak dialog Bivariate 
Correlation. 
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3.2. Uji Reliabilitas Data 
Pengujian reliabilitas data dilakukan untuk mengetahui konsistensi kuesioner. 
Besarnya reliabilitas menunjukkan tingkat keterpercayaan kuesioner. 
Adapun langkah-langkah uji reliabilitas data responden dengan menggunakan 
program SPSS 17.0 adalah sebagai berikut : 
a. Menganalisis data yang telah diuji validitasnya dengan memilih Analyze  
Scale  Reliability Analysis. Adapun tampilannya ditunjukkan dalam gambar 
3.7. 
 
 
Gambar 3.7. Reliabilitas 
 
b. Melakukan pengaturan pada kotak dialog Reliability Analysis dengan 
memindahkan semua pertanyaan ke dalam kotak items. Tampilan kotak 
dialog Reliability Analysis ditunjukkan dalam gambar 3.8. 
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Gambar 3.8. Kotak dialog Reliability Analysis 
 
c. Mengatur perhitungan statistik lainnya dengan memilih Statistic. Pada bagian 
descriptive for dipilih item dan scale kemudian continue. Adapun 
tampilannya ditunjukkan dalam gambar 3.9. 
 
 
Gambar 3.9. Reliability Analysis Statistic 
 
d. Menampilkan hasil analisis data. 
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3.3. Metode Pengolahan Data 
Penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif dan Quartil dalam Likert 
Summating Rating (LSR). 
Analisis deskriptif adalah mendiskripsikan atau memberi gambaran terhadap 
obyek yang diteliti melalui data sampel atau populasi sebagaimana asalnya, tanpa 
melakukan analisis dan membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum 
(Sugiyono, 2007). Hasil analisis berupa perbandingan kondisi riil di lapangan 
dengan kondisi ideal berdasarkan peraturan yang berlaku. 
Quartil dalam Likert Summating Rating (LSR) yaitu penarikan kesimpulan 
dengan batas-batas kuartil yang diperoleh dari hasil kuesioner yang menggunakan 
skala likert (Atmodjo, J. Tri, 2001). Metode ini digunakan untuk mengetahui 
analisis penerapan peraturan dalam skala likert dan mengetahui tingkat kepedulian 
pengunjung dan penjaga kios terhadap sarana proteksi kebakaran. 
Skala likert terdiri dari 5 skala nilai yang dapat ditunjukkan oleh tabel berikut : 
Tabel 3.1. Skor Skala Likert 
Sikap Positif Sikap Negatif 
5 1 Sangat Setuju 
4 2 Setuju 
3 3 Tidak berpendapat/ragu-ragu 
2 4 Tidak setuju 
1 5 Sangat tidak setuju 
Data responden kemudian disajikan dalam tabel berikut : 
Tabel 3.2. Data responden 
Responden 
Item Variabel (X) 
Jumlah 
X1 X2 X3 X4 
1 
2 
3 
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Batas bawah (B) = jumlah responden  skor terendah (1)  jumlah item variabel 
Batas atas (A) = jumlah responden  skor tertinggi (5)  jumlah item variabel 
Range = batas atas (A) – batas bawah (B) 
Quartil I (Q1) =  
Quartil II (Q2) =  
Quartil III (Q3) =  
 
    
Letak total skor responden dapat disimpulkan : 
Total skor responden antara B sampai dengan Q1 = sikap sangat negatif 
Q1 < total skor responden < Q2   = sikap negatif 
Q2 < total skor responden < Q3   = sikap positif 
Q3 < total skor responden    = sikap sangat positif 
 
3.4. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data di dapatkan dari tiga metode yaitu observasi langsung 
di lapangan, wawancara, dan kuesioner. 
Observasi langsung di lapangan dapat berupa mencatat data yang diamati di 
lapangan dan berupa dokumentasi keadaan di lapangan. 
Wawancara merupakan tindak lanjut dari observasi langsung di lapangan apabila 
data yang dibutuhkan dirasa masih kurang. Informasi dapat diperoleh dari satu 
atau lebih responden kunci. 
B A Q1 Q3 Q2 
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Kuesioner merupakan suatu media untuk mengetahui respon masyarakat maupun 
pengguna gedung terhadap keadaan yang ada di dalam gedung.Kuesioner yang 
digunakan berupa kuesioner tertutup. 
 
3.5. Desain Variabel 
Variabel kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini dapat disajikan dalam 
tabel berikut : 
Tabel 3.3. Variabel kuesioner 
No Variabel Referensi 
1 Pelaksanaan simulasi  Kepmen PU No.11 th.2000 : 44 
2 Pembentukan tim khusus yang 
bertugas apabila terjadi kebakaran 
Kepmen PU No.11 th.2000 : 38 
3 Pengecekan jumlah dan kondisi 
sarana sistem proteksi aktif 
Permen PU No.26 th.2008 : 180, 
Kepmen PU No.11 th.2000 : 43 
4 Penggantian alat yang rusak Permen PU No.26 th.2008 : 181 
5 Penempatan tanda eksit dan indikator 
arah menuju eksit 
Permen PU No.26 th.2008 : 100, 
Permen PU No.26 th.2008 : 93 
6 Kondisi tangga darurat Permen PU No.26 th.2008 : 72 
7 Penempatan sarana sistem proteksi 
aktif 
Permen PU No.26 th.2008 : 171-
172 
Keterangan : 
1. Diadakannya simulasi yaitu pengadaan simulasi kebakaran yang diikuti oleh 
seluruh pengguna dan pengelola gedung. 
2. Pembentukan tim khusus yang bertugas apabila terjadi kebakaran yaitu 
dibentuknya tim khusus yang bertugas saat kebakaran terjadi. Tim khusus 
terdiri dari pengguna dan atau pengelola gedung yang sudah dilatih secara 
khusus oleh Dinas Pemadam Kebakaran. 
3. Pengecekan jumlah dan kondisi sarana sistem proteksi aktif yaitu pemeriksaan 
jumlah dan kondisi sarana sistem proteksi aktif yang terdapat di dalam gedung 
oleh petugas yang ditunjuk oleh pengelola gedung. 
4. Penggantian alat yang rusak yaitu penggantian sarana sistem proteksi aktif 
yang sudah memiliki tanda-tanda kerusakan atau tidak dapat berfungsi 
sebagaimana mestinya. 
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5. Penempatan tanda eksit dan indikator arah menuju eksit yaitu penempatan 
tanda eksit dan indikator penunjuk arah dapat terlihat jelas sehingga apabila 
terjadi kebakaran maka pengunjung, pengguna, dan pengelola gedung dapat 
langsung menemukan arah menuju jalan ke luar. 
6. Kondisi tangga darurat yaitu kondisi di dalam tangga darurat, seperti 
penandaan tingkat lantai. 
7. Penempatan sarana sistem proteksi aktif yaitu strategis atau tidaknya 
penempatan lokasi sarana sistem proteksi aktif di dalam gedung. 
 
Adapun variabel yang diambil untuk perbandingan antara pelaksanaan di lapangan 
dengan peraturan yang berlaku dapat ditunjukkan dalam tabel berikut ini: 
Tabel 3.4. Variabel pengamatan di lapangan 
No Variabel Referensi 
1 Penempatan APAR Permen PU No.26 th.2008 : 171-
172 
2 Pemeriksaan APAR  Permen PU No.26 th.2008 : 180 
3 Pengaturan akses eksit Permen PU No.26 th.2008 : 72, 79, 
81, dan 83 
4 Penempatan indikator arah dan 
tanda eksit 
Permen PU No.26 th.2008 : 81, 89, 
93, 96, dan 97 
5 Penulisan tanda eksit dan indikator 
arah 
Permen PU No.26 th.2008 : 99-102 
6 Penempatan kepala sprinkler SNI 03-3989-2000 : 28 dan 30 
7 Pengaturan akses pemadam 
kebakaran 
Kepmen No.10 th.2000 : 18,  22, 
dan 23 
8 Jumlah hidran yang harus tersedia Kepmen No.10 th.2000 : 122 
 
Keterangan : 
1. Penempatan APAR yaitu APAR harus diletakkan di tempat yang mencolok 
dan siap digunakan serta dilengkapi dengan sabuk pengaman apabila APAR 
rentan tercabut. 
2. Pemeriksaan APAR yaitu pemeriksaan oleh petugas minimal satu kali dalam 
sebulan yang dituliskan dalam kartu atau label yang menunjukkan bulan dan 
tahun dilakukannya pemeliharaan. 
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3. Pengaturan akses eksit yaitu pengaturan letak eksit agar mudah dicapai setiap 
saat tanpa ada ruangan yang menghalangi. 
4. Penempatan indikator arah dan tanda eksit yaitu penempatan agar indikator 
arah dan tanda eksit tetap berada dalam jarak pandang, mudah diidentifikasi 
dan tidak terhalangi oleh sesuatu misalnya gantungan atau gorden. 
5. Penulisan tanda eksit yaitu peraturan mengenai ukuran lebar dan tinggi huruf 
yang akan digunakan dalam menunjukkan eksit. 
6. Penempatan kepala sprinkler yaitu jarak yang harus dipenuhi antar kepala 
sprinkler, sprinkler dengan balok, dan sprinkler dengan kolom. 
7. Pengaturan akses pemadam kebakaran yaitu pengaturan lebar jalan untuk 
akses mobil pemadam kebakaran, akses dari mobil pemadam kebakaran 
sampai hidran terdekat, dan akses masuk petugas pemadam kebakaran ke 
dalam gedung. 
8. Jumlah hidran yang harus tersedia yaitu jumlah hidran yang harus tersedia 
dalam bangunan tersebut. 
 
3.6. Definisi Operasional 
Bangunan gedung adalah wujud fisik hasil pekerjaan konstruksi yang menyatu 
dengan tempat kedudukannya, sebagian atau seluruhnya berada di atas dan/atau di 
dalam tanah dan/atau air, yang berfungsi sebagai tempat manusia melakukan 
kegiatannya. 
 
Pengguna bangunan gedung adalah pemilik bangunan gedung dan/atau bukan 
pemilik bangunan gedung berdasarkan kesepakatan dengan pemilik bangunan 
gedung, yang menggunakan dan/atau mengelola bangunan gedung atau bagian 
bangunan gedung sesuai dengan fungsi yang ditetapkan. 
 
Bahaya kebakaran adalah bahaya yang diakibatkan oleh adanya ancaman 
potensial dan derajat terkena pancaran api sejak dari awal terjadi kebakaran 
hingga penjalaran api, asap, dan gas yang ditimbulkan. 
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Kompartemenisasi adalah usaha untuk mencegah penjalaran kebakaran dengan 
cara membatasi api dengan dinding, lantai, kolom, balok yang tahan terhadap api 
untuk waktu yang sesuai dengan kelas bangunan gedung. 
 
Sistem proteksi aktif adalah sistem perlindungan terhadap kebakaran yang 
dilaksanakan dengan mempergunakan peralatan yang dapat bekerja secara 
otomatis maupun manual, digunakan oleh penghuni atau petugas pemadam 
kebakaran dalam melaksanakan operasi pemadaman. 
 
Sistem proteksi pasif adalah sistem perlindungan terhadap kebakaran yang 
dilaksanakan dengan melakukan pengaturan terhadap komponen bangunan 
gedung dari aspek arsitektur dan struktur sedemikian rupa sehingga dapat 
melindungi penghuni dan benda dari kerusakan fisik saat terjadi kebakaran. 
 
Hydrant adalah alat yang dilengkapi dengan slang dan mulut pancar (nozzle) 
untuk mengalirkan air bertekanan, yang digunakan bagi keperluan pemadaman 
kebakaran. 
 
Sprinkler adalah alat pemancar air untuk pemadaman kebakaran yang mempunyai 
tudung berbentuk deflector pada ujung mulut pancarnya, sehingga air dapat 
memancar ke semua arah secara merata. 
 
Eksit adalah bagian dari sebuah sarana jalan ke luar yang dipisahkan dari tempat 
lainnya dalam bangunan gedung oleh konstruksi atau peralatan untuk 
menyediakan lintasan jalan yang diproteksi menuju tempat perlindungan. 
 
Jalur evakuasi adalah jalur perjalanan yang menerus (termasuk jalan ke luar, 
koridor/selasar umum, dan sejenisnya) dari setiap bagian bangunan gedung. 
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3.7. Sampel 
3.7.1. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian yaitu di Beteng Trade Center dan Pusat Grosir Solo. 
 
3.7.2. Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik pengambilan sampel dengan menggunakan metode Simple Random 
Sampling. Simple Random Sampling  yaitu mengambil anggota sampel dari suatu 
populasi secara acak tanpa memperhatihan strata yang ada dalam populasi itu 
(Sugiyono, 2007). 
Responden (anggota sampel) yang dimaksud adalah pengguna kios dan 
pengunjung Beteng Trade Center dan Pusat Grosir Solo. 
 
3.7.3. Ukuran Sampel 
Ukuran sampel yang layak dalam penelitian adalah antara 30 sampai dengan 500 
(Sugiyono, 2007). 
Penelitian ini menggunakan masing-masing 30 sampel pada Beteng Trade Center 
dan Pusat Grosir Solo, sehingga total sampel yang digunakan adalah 60 buah. 
 
3.8. Tahapan Penelitian 
Penelitian ini disertai tahapan-tahapan yang sistematis agar lebih mudah dalam 
pelaksanaannya. Adapun tahapan-tahapan tersebut secara garis besar dapat 
disusun sebagai berikut : 
a. Menyusun latar belakang, rumusan masalah, dan batasan masalah. 
b. Mempelajari literatur atau kajian pustaka yang berhubungan dengan ide 
tersebut. 
c. Mengadakan survey pendahuluan. 
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d. Mendesain variabel untuk pengambilan data. 
e. Mengumpulkan data dari hasil survey di lapangan. 
f. Mengkompilasikan data atau mengolah data yang telah diperoleh. 
g. Menguji validitas dan reliabilitas data. 
h. Mengolah data menggunakan metode analisis deskriptif. 
i. Membandingkan data di lapangan dengan peraturan-peraturan yang berlaku. 
j. Mengolah data menggunakan metode Likert Summating Rating. 
k. Menganalisis tingkat kepedulian pengguna gedung dan pengunjung. 
l. Membuat pembahasan mengenai hasil kompilasi data yang telah dilakukan. 
m. Membuat kesimpulan dan memberikan saran dari hasil analisis data.
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Tahapan-tahapan tersebut dapat dibuat menjadi diagram alur kerja sebagai 
berikut : 
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Gambar 3.10. Diagram alur kerja 
 
Ya 
Ya 
Tidak 
Tidak 
Pengumpulan data 
Uji Validitas Data 
Valid? 
Uji Reliabilitas Data 
Reliabel? 
Latar belakang masalah, rumusan masalah dan 
batasan masalah 
Studi pustaka dan literatur 
Survey pendahuluan 
Desain variabel untuk pengambilan data 
Kompilasi data 
Analisis deskriptif 
Kondisi di lapangan Peraturan yang ada 
Pembahasan 
Kesimpulan dan saran 
Quartil dalam LSR 
Mulai 
Selesai 
Tingkat kepedulian 
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BAB 4 
ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
 
4.1.   Uji Validitas Data 
Hasil pengujian data menggunakan bantuan software SPSS 17.00 dapat 
ditampilkan sebagai berikut : 
a. Melakukan pendefinisian variabel dalam variabel view kemudian 
memasukkan data responden ke dalam data view. Adapun tampilan data view 
ditunjukkan dalam gambar 4.1. 
 
 
Gambar 4.1. Data view responden 
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Data responden tersebut dapat disajikan dalam tabel sebagai berikut : 
Tabel 4.1. Data responden Beteng Trade Center 
Responden X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 Keterangan 
1 1 3 3 4 3 4 1 1 Pengunjung 
2 3 3 3 3 3 2 2 3 Pengunjung 
3 3 3 3 3 3 4 2 2 Pengunjung 
4 1 3 3 3 4 4 4 3 Pengunjung 
5 3 3 3 2 3 3 2 4 Pengunjung 
6 2 4 4 4 4 3 4 2 Pengunjung 
7 1 3 3 3 3 4 2 3 Pengunjung 
8 3 4 3 3 3 4 2 2 Pengunjung 
9 3 4 3 1 3 2 2 2 Pengunjung 
10 3 4 3 3 3 4 4 3 Pengunjung 
11 3 3 4 2 2 4 4 3 Pengunjung 
12 2 2 4 2 2 2 2 2 Pengunjung 
13 3 4 3 3 3 4 4 4 Pengunjung 
14 1 3 3 4 4 4 4 4 Pengunjung 
15 1 2 3 1 2 2 2 4 Pengunjung 
16 2 3 2 1 4 5 4 4 Pedagang 
17 2 4 4 4 5 4 4 4 Pedagang 
18 1 5 4 1 5 4 3 2 Pedagang 
19 3 3 3 3 5 3 3 3 Pedagang 
20 2 5 4 3 3 4 4 4 Pedagang 
21 4 5 4 3 4 1 5 5 Pedagang 
22 4 4 3 4 4 4 4 4 Pedagang 
23 3 3 3 2 3 3 3 3 Pedagang 
24 1 4 4 4 4 4 3 4 Pedagang 
25 2 4 4 4 4 4 4 4 Pedagang 
26 2 4 3 3 3 4 2 3 Pedagang 
27 2 4 2 4 4 5 2 2 Pedagang 
28 2 5 4 5 5 5 5 4 Pedagang 
29 1 4 4 1 4 4 4 4 Pedagang 
30 1 2 3 2 2 2 2 2 Pedagang 
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Tabel 4.2. Data responden Pusat Grosir Solo 
Responden X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 Keterangan 
1 4 5 4 5 5 4 4 4 Pengunjung 
2 3 3 3 3 3 3 3 3 Pengunjung 
3 3 4 3 2 2 4 2 4 Pengunjung 
4 3 3 4 2 4 4 2 4 Pengunjung 
5 3 4 3 2 3 4 4 4 Pengunjung 
6 3 4 3 3 3 3 4 3 Pengunjung 
7 1 4 3 3 3 4 2 3 Pengunjung 
8 3 3 3 3 3 2 2 3 Pengunjung 
9 1 2 2 3 3 2 2 3 Pengunjung 
10 3 3 3 3 3 5 4 3 Pengunjung 
11 3 3 3 2 3 4 4 4 Pengunjung 
12 3 2 3 2 4 1 2 4 Pengunjung 
13 2 4 3 2 4 4 4 4 Pengunjung 
14 3 4 4 3 4 4 4 4 Pengunjung 
15 3 4 3 3 4 4 4 4 Pengunjung 
16 3 3 3 3 3 3 2 3 Pedagang 
17 1 4 3 2 4 4 2 4 Pedagang 
18 2 4 4 2 2 4 4 4 Pedagang 
19 3 4 3 4 4 4 2 3 Pedagang 
20 2 4 3 3 4 4 4 5 Pedagang 
21 4 4 5 5 4 2 4 4 Pedagang 
22 4 4 4 2 4 5 4 4 Pedagang 
23 1 3 3 3 3 4 4 4 Pedagang 
24 3 4 4 2 4 3 4 4 Pedagang 
25 1 3 2 2 4 5 1 4 Pedagang 
26 3 5 4 4 4 4 4 5 Pedagang 
27 1 5 3 1 5 4 4 4 Pedagang 
28 4 4 5 5 5 5 5 5 Pedagang 
29 1 2 3 4 4 2 2 4 Pedagang 
30 1 4 4 4 4 4 2 4 Pedagang 
 
 
 
 
 
 
 
51 
 
 
b. Menampilkan total nilai responden dengan memilih Transform kemudian 
Compute Variable. Tampilan compute variable ditunjukkan dalam gambar 
4.2. 
 
 
Gambar 4.2. Compute Variable 
 
c. Menuliskan “total” pada kolom target variable dan mengisi kolom numeric 
expression dengan menjumlahkan semua label pertanyaan kemudian pilih ok. 
Adapun tampilannya ditunjukkan dalam gambar 4.3. 
 
 
Gambar 4.3. Kotak dialog Compute Variable 
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d. Menganalisis data yang telah dimasukkan dengan memilih Analyze  
Correlate  Bivariate. Tampilan korelasi data ditunjukkan dalam gambar 4.4. 
 
 
Gambar 4.4. Korelasi 
 
e. Melakukan pengaturan pada kotak dialog Bivariate Correlation. 
Semua variabel dipindahkan ke dalam kotak variables, kemudian memilih 
Pearson pada pilihan Correlation Coefficients. Adapun tampilannya 
ditunjukkan dalam gambar 4.5. 
 
 
Gambar 4.5. Kotak dialog Bivariate Correlation 
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f. Menampilkan hasil analisis data. 
Adapun hasil yang diperoleh dapat disajikan dalam tabel sebagai berikut : 
Tabel 4.3. Hasil uji validitas data 
 
 
Hasil perhitungan uji validitas data : 
Nilai koefisien pertanyaan 1 = 0,459 
Nilai koefisien pertanyaan 2 = 0,730 
Nilai koefisien pertanyaan 3 = 0,593 
Nilai koefisien pertanyaan 4 = 0,539 
Nilai koefisien pertanyaan 5 = 0,640 
Nilai koefisien pertanyaan 6 = 0,466 
Nilai koefisien pertanyaan 7 = 0,772 
Nilai koefisien pertanyaan 8 = 0,590 
Hasil perhitungan menunjukkan bahwa hasil uji validitas semua pertanyaan 
lebih besar dari nilai tabel product momen pearson untuk 60 sampel dengan 
taraf kesalahan 5% yaitu sebesar 0,254. 
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4.2. Uji Reliabilitas Data 
Pengujian dilakukan dengan bantuan software SPSS 17.00 dengan hasil dapat 
ditampilkan sebagai berikut : 
a. Menganalisis data yang telah diuji validitasnya dengan memilih Analyze  
Scale  Reliability Analysis. Adapun tampilannya ditunjukkan dalam gambar 
4.6. 
 
 
Gambar 4.6. Reliabilitas 
 
b. Melakukan pengaturan pada kotak dialog Reliability Analysis dengan 
memindahkan semua pertanyaan ke dalam kotak items. Tampilan kotak dialog 
Reliability Analysis ditunjukkan dalam gambar 4.7. 
 
 
Gambar 4.7. Kotak dialog Reliability Analysis 
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c. Mengatur perhitungan statistik lainnya dengan memilih Statistic. Pada bagian 
descriptives for dipilih item dan scale kemudian continue. Adapun 
tampilannya ditunjukkan dalam gambar 4.8. 
 
 
Gambar 4.8. Reliability Analysis Statistic 
 
d. Menampilkan hasil analisis data. 
Adapun hasil yang diperoleh dapat disajikan dalam tabel sebagai berikut : 
Tabel 4.4. Hasil uji reliabilitas data 
 
Hasil perhitungan menunjukkan bahwa koefisien alfa kuesioner sebesar 0,743 > 
0,6. Hal ini menunjukkan bahwa kuesioner tersebut reliabel dengan kriteria tinggi. 
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4.3.  Profil Responden 
4.3.1. Jenis Pekerjaan 
Responden terdiri dari berbagai jenis pekerjaan yaitu 5 orang ibu rumah tangga, 
15 orang pelajar dan mahasiswa, 20 orang wiraswasta, 11 orang karyawan, dan 9 
orang dengan jenis pekerjaan lainnya. 
Adapun data tersebut dapat ditunjukkan dalam tabel dan gambar sebagai berikut : 
Tabel 4.5. Data responden berdasarkan jenis pekerjaan 
Jenis 
Pekerjaan 
Ibu 
rumah 
tangga 
pelajar 
dan 
mahasiswa 
wiraswasta karyawan lainnya 
Jumlah 5 15 20 11 9 
 
 
Gambar 4.9. Histogram jumlah responden berdasarkan jenis pekerjaan 
 
Dari data di atas dapat diketahui bahwa pengunjung pada Beteng Trade Center 
dan Pusat Grosir Solo mayoritas adalah wiraswasta dengan jumlah terbanyak 
yaitu 20 orang. 
Pekerjaan sebagai wiraswasta tersebut mayoritas adalah sebagai penjual yang 
menempati kios di dalam gedung perbelanjaan. Mereka merupakan subyek yang 
paling berhubungan langsung dengan kebutuhan akan keamanan gedung terhadap 
bahaya kebakaran, sehingga mereka lebih memperhatikan mengenai sistem 
proteksi kebakaran yang berada di dalam gedung. 
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4.3.2. Umur 
Persentase umur responden yaitu 23,33% untuk interval umur 15-20 tahun; 
28,33% untuk interval umur 21-25 tahun; 16,67% untuk interval umur 26-30 
tahun; 10% untuk interval umur 31-35 tahun; 16,67% untuk interval umur 26-30 
tahun; 8,33% untuk interval umur 36-40 tahun; 6,67% untuk interval umur 41-45 
tahun; dan 6,67% untuk interval umur 46-50 tahun. 
Adapun data tersebut dapat ditunjukkan dalam tabel dan gambar sebagai berikut : 
Tabel 4.6. Data responden berdasarkan umur 
Umur 15-20 21-25 26-30 31-35 36-40 41-45 46-50 
Jumlah 14 17 10 6 5 4 4 
Persentase (%) 23,33 28,33 16,67 10 8,33 6,67 6,67 
 
 
Gambar 4.10. Pie chart data responden berdasarkan umur 
 
Dari data tersebut dapat diketahui bahwa responden terbanyak berumur antara 21-
25 tahun dengan persentase 28,33%. Responden dengan rentang umur tersebut 
merupakan responden yang dapat dipertanggung jawabkan karena merupakan usia 
produktif. Mereka lebih memperhatikan keadaan lingkungan mereka termasuk 
mengenai keberadaan sistem proteksi kebakaran di dalam gedung Beteng Trade 
Center dan Pusat Grosir Solo. 
58 
 
 
4.3.3. Pendidikan terakhir 
Pendidikan terakhir responden terdiri dari 1 orang lulusan SD, 2 orang lulusan 
SMP, 41 orang lulusan SMA/SMEA/SMF/SMK, 1 orang lulusan D3, 9 orang 
lulusan S1, dan 6 orang lulusan lainnya. 
Adapun data tersebut dapat ditunjukkan dalam tabel dan gambar sebagai berikut : 
Tabel 4.7. Data responden berdasarkan pendidikan terakhir 
Pendidikan 
terakhir 
Sekolah 
Dasar 
SMP SMA/SMEA/SMF/SMK D3 S1 Lainnya 
Jumlah 1 2 41 1 9 6 
 
 
Gambar 4.11. Bar chart data responden berdasarkan pendidikan terakhir 
Responden paling banyak berasal dari lulusan SMA/SMEA/SMF/SMK dengan 
jumlah 41 orang. Hal ini menunjukkan bahwa lulusan SMA dan sederajat lainnya 
merupakan komunitas yang paling banyak mengunjungi Beteng Trade Center dan 
Pusat Grosir Solo. 
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4.4. Analisis Deskriptif 
4.4.1. Beteng Trade Center 
4.4.1.1.  Alat Pemadam Api Ringan (APAR) 
Penerapan di lapangan yang sudah sesuai dengan peraturan yang berlaku yaitu 
mengenai penggunaan sabuk pengikat APAR karena penempatan APAR tidak 
memerlukan sabuk pengikat. 
Peraturan yang belum terpenuhi antara lain mengenai penempatan, pemeriksaan 
APAR, dan label pemeriksaan APAR. APAR diletakkan di bawah meja pos 
satpam sehingga tidak terlihat oleh pengunjung maupun pedagang yang berada di 
dalam gedung. Pemeriksaan dilakukan setiap bulan oleh petugas dan penjual 
APAR yang menawarkan barang tanpa mencantumkan nama petugas yang 
melakukan pemeriksaan. Label pemeriksaan setiap bulan tidak terpasang pada 
APAR. 
Adapun hasil analisis pengamatan di lapangan disajikan dalam tabel berikut : 
Tabel 4.8. Analisis APAR Beteng Trade Center 
Tinjauan Peraturan Penerapan Keterangan 
APAR (Alat 
Pemadam 
Api Ringan) 
APAR harus tampak jelas, 
mencolok, dan siap 
digunakan setiap saat 
(Permen PU No.26 th.2008 : 
171-172) 
Fire extinguisher (alat 
pemadam api) hanya 
terdapat di setiap pos 
satpam di dalam 
gedung dan terletak di 
bawah meja pos jaga 
Tidak sesuai 
peraturan 
Pemeriksaan APAR minimal 
satu bulan sekali dan 
dicantumkan nama petugas 
(Permen PU No. 26 th. 2008 : 
180) 
Pemeriksaan APAR 
dilakukan oleh petugas 
dan penjual APAR 
yang menawarkan 
barang setiap bulan 
tetapi tanpa 
mencantumkan nama 
petugas 
Tidak sesuai 
peraturan 
APAR yang diletakkan dalam 
kondisi rentan tercabut harus 
dilengkapi dengan sabuk 
pengikat (Permen PU No.26 
th.2008 : 172) 
APAR diletakkan di 
bawah meja pos jaga 
sehingga tidak 
memerlukan sabuk 
pengikat 
Sesuai 
peraturan 
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Tabel 4.8. Analisis APAR Beteng Trade Center (lanjutan) 
Tinjauan Peraturan Penerapan Keterangan 
APAR (Alat 
Pemadam 
Api Ringan) 
Setiap APAR harus 
mempunyai kartu atau label 
yang menunjukkan bulan dan 
tahun dilakukannya 
pemeliharaan serta 
identifikasi petugas yang 
melakukan pemeliharaan 
(Permen PU No.26 th.2008 : 
180) 
APAR tidak dilengkapi 
oleh label pemeliharaan 
yang menunjukkan 
bulan dan tahun 
dilakukannya 
pemeliharaan dan nama 
petugas yang 
melakukan 
pemeliharaan 
Tidak sesuai 
peraturan 
 
 
4.4.1.2. Hydrant 
Penerapan di lapangan yang sudah sesuai dengan peraturan yang berlaku yaitu 
mengenai personil yang terlatih untuk mengatasi kebakaran. Tim tersebut terdiri 
dari para security yang bekerja di Beteng Trade Center. 
Peraturan yang belum terpenuhi yaitu mengenai jumlah hidran. Pada lantai dasar 
gedung dengan luas lebih dari 1000 m2 hanya terdapat dua buah hidran di tengah 
gedung. Pada lantai satu gedung setiap luas bangunan ± 800 m
2
 hanya terdapat 
satu buah hidran, namun pada bagian tengah gedung dengan luas bangunan ± 432 
m
2
 terdapat dua buah hidran. 
Adapun hasil analisis pengamatan di lapangan disajikan dalam tabel berikut : 
Tabel 4.9. Analisis hydrant Beteng Trade Center 
Tinjauan Peraturan Penerapan Keterangan 
Hydrant Jumlah hidran pada sebuah 
bangunan dengan 
kompartemenisasi yaitu dua 
buah per 800 m2 dan 
penempatannya harus pada 
posisi yang berjauhan 
(Kepmen No.10 th.2000 : 
122) 
Pada lantai dasar 
dengan luas bangunan 
lebih dari 1000 m2 
hanya terdapat 2 buah 
hidran dengan jarak 
antar hidran 16,8 m dan 
berada di tengah 
ruangan 
Tidak sesuai 
peraturan 
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Tabel 4.9. Analisis hydrant Beteng Trade Center (lanjutan) 
Tinjauan Peraturan Penerapan Keterangan 
Hydrant Jumlah hidran pada sebuah 
bangunan dengan 
kompartemenisasi yaitu dua 
buah per 800 m2 dan 
penempatannya harus pada 
posisi yang berjauhan 
(Kepmen No.10 th.2000 : 
122) 
Pada lantai satu jika 
dihitung dari tepi 
gedung, setiap luas 
bangunan 800 m2 
hanya terdapat 1 buah 
hidran, namun di 
bagian tengah gedung 
dengan luas 432 m2 
terdapat 2 buah hidran 
Tidak sesuai 
peraturan 
Pada lantai dua 
memiliki penempatan 
hidran seperti lantai 
satu 
Tidak sesuai 
peraturan 
Pada bangunan yang 
dilengkapi hidran harus 
terdapat personil (penghuni) 
yang terlatih untuk mengatasi 
kebakaran di dalam bangunan 
(Kepmen No.10 th.2000 : 
122) 
Terdapat tim yang 
terlatih untuk 
mengatasi kebakaran di 
dalam bangunan yang 
terdiri dari para security 
gedung 
Sesuai 
peraturan 
 
 
4.4.1.3.  Sprinkler 
Bangunan Beteng Trade Center tidak memiliki sistem proteksi sprinkler dengan 
alasan menghemat biaya, sehingga dalam hal ini dapat disebutkan bahwa Beteng 
Trade Center tidak memenuhi peraturan yang berlaku. 
 
4.4.1.4.  Sarana Jalan ke Luar (EKSIT) 
Penerapan di lapangan mengenai jalur eksit sudah sesuai dengan peraturan yang 
beraku. Seluruh jalur eksit dapat ditempuh dengan mudah, setiap koridor tidak 
melewati ruangan yang mungkin terkunci ataupun memiliki ujung yang buntu, 
serta mudah mencapai ke jalan umum atau daerah tempat perlindungan. 
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Adapun hasil analisis pengamatan di lapangan disajikan dalam tabel berikut : 
Tabel 4.10. Analisis akses eksit Beteng Trade Center 
Tinjauan Peraturan Penerapan Keterangan 
Sarana Jalan 
ke Luar 
(Akses Eksit) 
Eksit harus disusun sehingga 
mudah dicapai setiap saat 
(Permen PU No.26 th.2008 : 
72) 
Pada lantai dasar 
terdapat 20 akses jalan 
keluar yang mudah 
dicapai setiap saat 
Sesuai 
peraturan 
Pada lantai satu 
terdapat 9 akses jalan 
keluar yang mudah 
dicapai setiap saat 
Sesuai 
peraturan 
Apabila eksit tidak mudah 
dicapai dengan cepat dari 
daerah lantai terbuka, jalan 
terusan yang aman dan 
menerus, gang atau koridor 
yang menuju langsung ke 
setiap eksit  harus dijaga dan  
menyediakan sedikitnya dua 
eksit dengan pemisahan jalan 
lintasan (Permen PU No.26 
th.2008 : 72) 
Pada semua lantai 
gedung akses eksit 
mudah dicapai dengan 
jalan terusan yang 
aman dan menerus 
yang menuju langsung 
langsung ke eksit serta 
memiliki lebih dari 2 
buah eksit 
Sesuai 
peraturan 
Koridor harus menyediakan 
akses eksit tanpa melalui 
ruangan yang menghalangi, 
selain koridor, lobi, dan 
tempat lain yang diijinkan 
membuka ke koridor (Permen 
PU No.26 th.2008 : 72) 
Koridor di dalam 
gedung tidak melalui 
ruangan yang 
menghalangi 
Sesuai 
peraturan 
Akses eksit harus disusun 
sehingga tidak ada ujung 
buntu dalam koridor kecuali 
diizinkan oleh otoritas 
berwenang setempat (Permen 
PU No.26 th.2008 : 79) 
Akses eksit tidak 
memiliki ujung buntu 
dalam koridor 
Sesuai 
peraturan 
Akses ke eksit harus tidak 
melalui dapur, gudang, ruang 
istirahat, ruang kerja, kloset, 
kamar tidur atau tempat 
tinggal yang mungkin 
terkunci, kecuali lintasan 
yang melalui ruang atau 
tempat yang diizinkan untuk 
hunian perawatan kesehatan, 
hunian tahanan, dan lembaga 
pemasyarakatan (Permen PU 
No.26 th.2008 : 81) 
Akses eksit tidak 
melalui ruangan yang 
mungkin terkunci 
Sesuai 
peraturan 
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Tabel 4.10. Analisis akses eksit Beteng Trade Center (lanjutan) 
Tinjauan Peraturan Penerapan Keterangan 
Sarana Jalan 
ke Luar 
(Akses Eksit) 
Setiap aksesibilitas sarana 
jalan ke luar harus menerus 
dari setiap daerah yang dihuni 
yang mudah dicapai ke jalan 
umum atau daerah tempat 
perlindungan (Permen PU 
No.26 th.2008 : 83) 
Akses eksit menerus 
dari setiap kios yang 
ada di dalam gedung 
dan mudah mencapai 
jalan umum atau daerah 
tempat perlindungan 
Sesuai 
peraturan 
 
 
4.4.1.5.  Indikator Arah dan Tanda Eksit 
Penerapan di lapangan yang sudah sesuai dengan peraturan yang berlaku yaitu 
mengenai pemasangan gorden, ukuran tulisan “EKSIT”, dan penempatan 
indikator arah. Tidak terdapat gorden pada bagian atas pintu eksit. Ukuran tinggi 
tulisan “OUT/KELUAR” sebagai tanda eksit yaitu ±10 cm dan indikator arah 
ditempatkan ± 1 cm di luar tulisan “OUT/KELUAR”. Indikator arah tersebut 
mudah diidentifikasi pada jarak 12 m. 
Peraturan yang belum terpenuhi pada pelaksaan di lapangan antara lain mengenai 
penempatan tanda eksit, pemasangan tanda eksit di atas pintu eksit, dan tanda 
pintu yang bukan merupakan pintu eksit. Tanda eksit hanya ditempatkan pada 
beberapa titik di dalam gedung terutama di bagian tepi sehingga jika di ukur jarak 
tanda eksit ke koridor maka tidak semuanya memenuhi jarak pandang (30 m). 
Tidak terdapat tanda eksit pada bagian atas pintu eksit. Pintu-pintu selain pintu 
eksit tidak terdapat tanda “BUKAN EKSIT”. 
Adapun hasil analisis pengamatan di lapangan disajikan dalam tabel berikut : 
Tabel 4.11. Analisis indikator arah dan tanda eksit Beteng Trade Center 
Tinjauan Peraturan Penerapan Keterangan 
Indikator 
Arah dan 
Tanda Eksit 
Gantungan atau gorden harus 
tidak dipasang di atas pintu 
eksit atau dipasang sehingga 
eksit tersembunyi atau tidak 
jelas (Permen PU No.26 
th.2008 : 81) 
Tidak ada gantungan 
atau gorden yang 
dipasang di atas pintu 
eksit 
Sesuai 
peraturan 
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Tabel 4.11. Analisis indikator arah dan tanda eksit Beteng Trade Center (lanjutan) 
Tinjauan Peraturan Penerapan Keterangan 
Indikator 
Arah dan 
Tanda Eksit 
Penempatan tanda eksit harus 
sedemikian rupa sehingga 
tidak ada titik di dalam akses 
eksit koridor melebihi jarak 
pandang atau 30m (Permen 
PU No.26 th.2008 : 93) 
Penempatan tanda eksit 
hanya ada di beberapa 
titik terutama pada tepi 
bangunan gedung 
sehingga tidak semua 
jarak dari tanda eksit ke 
koridor kurang dari 30 
m. Apabila dilihat dari 
tengah bangunan maka 
tanda eksit tersebut 
tidak terlihat dan 
memiliki jarak lebih 
dari 30 m 
Tidak sesuai 
peraturan 
Pemasangan tanda eksit tidak 
boleh lebih dari 20 cm di atas 
ujung bagian atas bukaan 
jalan keluar dan jarak 
horisontal tidak lebih lebar 
dari lebar bukaan jalan ke 
luar (Permen PU No.26 
th.2008 : 96) 
Pada atas pintu eksit 
tidak terdapat tanda 
eksit 
Tidak sesuai 
peraturan 
Indikator arah yang 
menunjukkan arah lintasan 
harus ditempatkan di setiap 
lokasi apabila arah lintasan 
mencapai eksit terdekat tidak 
jelas (Permen PU No.26 
th.2008 : 97) 
Indikator arah hanya 
ada di beberapa titik 
terutama di tepi 
bangunan gedung, 
namun akses menuju 
akses terdekat sudah 
jelas 
Sesuai 
peraturan 
Ukuran tinggi pada tulisan 
"EKSIT" sekurang-kurangnya 
10 cm (Permen PU No.26 
th.2008 : 99) 
Tinggi pada tulisan 
"OUT/KELUAR" ± 10 
cm 
Sesuai 
peraturan 
Indikator arah harus 
diletakkan di luar simbol 
EKSIT sekurang-kurangnya 1 
cm dari huruf yang mana saja 
(Permen PU No.26 th.2008 : 
100) 
Indikator arah 
diletakkan di luar 
simbol EKSIT ± 1 cm 
Sesuai 
peraturan 
Indikator arah harus mudah 
diidentifikasi pada jarak 12 m 
(Permen PU No.26 th.2008 : 
101) 
Indikator arah mudah 
diidentifikasi pada 
jarak 12 m  
Sesuai 
peraturan 
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Tabel 4.11. Analisis indikator arah dan tanda eksit Beteng Trade Center (lanjutan) 
Tinjauan Peraturan Penerapan Keterangan 
Indikator 
Arah dan 
Tanda Eksit 
Pintu yang  bukan merupakan 
jalan akses eksit harus diberi 
tanda arah "BUKAN EKSIT" 
dengan tinggi huruf 5 cm dan 
lebar jarak huruf 1 cm pada 
kata "BUKAN" serta tinggi 
huruf 2,5 cm pada huruf 
"EKSIT" yang terletak di 
bawah huruf "BUKAN" 
(Permen PU No.26 th.2008 : 
102) 
Pintu yang bukan 
merupakan akses eksit 
tidak diberi tanda arah 
"BUKAN EKSIT" 
Tidak sesuai 
peraturan 
 
4.4.1.6.  Akses Petugas Pemadam Kebakaran 
Penerapan di lapangan yang sudah memenuhi peraturan yang berlaku yaitu 
mengenai akses mobil pemadam kebakaran. Lebar jalan pada bagian bagian depan 
bangunan adalah ± 8,75 m, di sebelah kanan bangunan adalah ± 7 m, di sebelah 
kiri bangunan adalah ± 20,3 m, dan di belakang gedung adalah ± 16,8 m. Tidak 
terdapat hydrant kota di sekitar gedung namun terdapat hidran pada halaman 
gedung di keempat sisi bangunan. 
Peraturan yang belum terpenuhi yaitu mengenai tanda akses masuk petugas 
pemadam kebakaran. Tidak terdapat tanda khusus akses masuk petugas pada 
semua pintu, namun petugas dapat menggunakan semua pintu di dalam gedung 
sebagai akses masuk. 
Adapun hasil analisis pengamatan di lapangan disajikan dalam tabel berikut : 
Tabel 4.12. Analisis akses petugas pemadam kebakaran Beteng Trade Center 
Tinjauan Peraturan Penerapan Keterangan 
Akses 
Petugas 
Pemadam 
Kebakaran 
Lebar jalan minimal untuk 
akses mobil pemadam 
kebakaran yaitu 4 m (Kepmen 
No.10 th.2000 : 18) 
Lebar jalan di depan 
bangunan adalah ± 8,75 
m; di sebelah kanan 
gedung adalah ± 7 m; di 
sebelah kanan gedung 
adalah ± 20,3 m; dan di 
belakang gedung 
adalah ± 16,8 m 
Sesuai 
peraturan 
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Tabel 4.12. Analisis akses petugas pemadam kebakaran Beteng Trade Center 
(lanjutan) 
Tinjauan Peraturan Penerapan Keterangan 
Akses 
Petugas 
Pemadam 
Kebakaran 
Tiap bagian dari jalur untuk akses 
mobil pemadam di lahan bangunan 
harus dalam jarak bebas hambatan 
50 m dari hidran kota. Bila hidran 
kota tidak tersedia maka harus 
disediakan hidran halaman 
(Kepmen No.10 th.2000 : 22) 
Hidran kota tidak 
tersedia namun 
terdapat empat buah 
hidran halaman, 
masing-masing 
terdapat satu buah 
hidran pada tiap sisi 
bangunan 
Sesuai 
peraturan 
Akses masuk petugas pemadam 
kebakaran ke dalam gedung harus 
diberi tanda segitiga warna merah 
atau kuning dengan ukuran tiap 
sisi minimum 150 mm dan 
diletakkan pada sisi luar dinding 
dan diberi tulisan "AKSES 
PEMADAM KEBAKARAN-
JANGAN DIHALANGI" dengan 
ukuran tinggi minimal 50 mm 
(Kepmen No.10 th.2000 : 23) 
Akses masuk petugas 
pemadam kebakaran 
tidak diberi tanda. 
Petugas dapat masuk 
melalui semua pintu 
eksit yang ada di 
dalam gedung 
Tidak sesuai 
peraturan 
 
 
4.4.2.Pembahasan Sistem Proteksi Aktif dan Pasif pada Beteng Trade Center 
Sistem proteksi aktif pada Beteng Trade Center terdiri dari APAR dan hydrant. 
Penerapan di lapangan yang sudah sesuai dengan peraturan yang berlaku yaitu 
mengenai penggunaan sabuk pengikat APAR dan pembentukan tim yang terlatih 
untuk mengatasi kebakaran. Peraturan yang belum terpenuhi antara lain mengenai 
penempatan, pemeriksaan APAR, label pemeriksaan APAR, dan jumlah hydrant.  
Sistem proteksi pasif pada Beteng Trade Center terdiri dari sarana jalan ke luar, 
indikator arah dan tanda eksit, dan akses petugas pemadam kebakaran. Penerapan 
di lapangan yang sudah sesuai dengan peraturan yang berlaku antara lain  
mengenai jalur eksit, pemasangan gorden, ukuran tulisan “OUT/KELUAR”, 
penempatan indikator arah, dan akses mobil pemadam kebakaran. Peraturan yang 
belum terpenuhi antara lain mengenai penempatan tanda eksit, pemasangan tanda 
eksit di atas pintu eksit, tanda pintu yang bukan merupakan pintu eksit, dan tanda 
akses masuk petugas pemadam kebakaran. 
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4.4.3. Penerapan Peraturan di Beteng Trade Center dalam Skala Likert 
4.4.3.1. Alat Pemadam Api Ringan (APAR) 
Penerapan peraturan APAR dalam bentuk skala likert dapat disajikan dalam tabel 
berikut : 
Tabel 4.13. Analisis APAR Beteng Trade Center dalam skala likert 
Item Peraturan (P) 
Jumlah Rata-rata 
P1 P2 P3 P4 
1 1 5 1 8 2 
 
Keterangan : 
P1 = Permen PU No. 26 th. 2008 : 171 – 172 
P2 = Permen PU No. 26 th. 2008 : 180 
P3 = Permen PU No. 26 th. 2008 : 172 
P4 = Permen PU No. 26 th. 2008 : 180 
 
Hasil perhitungan menunjukkan bahwa rata – rata skala likert penerapan peraturan 
APAR di Beteng Trade Center adalah 2. 
 
4.4.3.2. Hydrant 
Penerapan peraturan hydrant dalam bentuk skala likert dapat dilihat dalam tabel 
4.20 berikut : 
Tabel 4.14. Analisis hydrant Beteng Trade Center dalam skala likert 
Item Peraturan (P) 
Jumlah Rata-rata 
P5 P6 
2 5 7 3,5 
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Keterangan : 
P5 = Kepmen No. 10 th. 2000 : 122 
P6 = Kepmen No. 10 th. 2000 : 122 
 
Hasil perhitungan menunjukkan bahwa rata – rata skala likert penerapan peraturan 
hydrant di Beteng Trade Center adalah 3,5. 
 
4.4.3.3. Sprinkler 
Penerapan peraturan sprinkler dalam bentuk skala likert dapat disajikan dalam 
tabel berikut : 
Tabel 4.15. Analisis sprinkler Beteng Trade Center dalam skala likert 
Item Peraturan (P) 
Jumlah Rata-rata 
P7 P8 P9 
1 1 1 3 1 
 
Keterangan : 
P7  = SNI 03-3989-2000 : 28 
P8  = SNI 03-3989-2000 : 30 
P9 = SNI 03-3989-2000 : 30 
 
Hasil perhitungan menunjukkan bahwa rata – rata skala likert penerapan peraturan 
sprinkler di Beteng Trade Center adalah 1. Hal ini disebabkan karena pada 
gedung Beteng Trade Center tidak memiliki sistem proteksi kebakaran sprinkler. 
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4.4.3.4. Sarana Jalan ke Luar (EKSIT) 
Penerapan peraturan akses eksit dalam bentuk skala likert dapat disajikan dalam 
tabel berikut : 
Tabel 4.16. Analisis akses eksit Beteng Trade Center dalam skala likert 
Item Peraturan (P) 
Jumlah Rata-rata 
P10 P11 P12 P13 P14 P15 
5 5 5 5 5 5 30 5 
 
Keterangan : 
P10 = Permen PU No. 26 th. 2008 : 72 
P11 = Permen PU No. 26 th. 2008 : 72 
P12 = Permen PU No. 26 th. 2008 : 72 
P13 = Permen PU No. 26 th. 2008 : 79 
P14 = Permen PU No. 26 th. 2008 : 81 
P15 = Permen PU No. 26 th. 2008 : 83 
 
Hasil perhitungan menunjukkan bahwa rata – rata skala likert penerapan peraturan 
akses eksit di Beteng Trade Center adalah 5. 
 
4.4.3.5. Indikator Arah dan Tanda Eksit 
Penerapan peraturan indikator arah dan tanda eksit dalam bentuk skala likert dapat 
dilihat dalam tabel 4.23. berikut : 
Tabel 4.17. Analisis indikator arah dan tanda eksit Beteng Trade Center dalam 
skala likert 
Item Peraturan (P) 
Jumlah Rata-rata 
P16 P17 P18 P19 P20 P21 P22 P23 
5 2 1 5 5 5 5 1 29 3,625 
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Keterangan : 
P16 = Permen PU No. 26 th. 2008 : 81 
P17= Permen PU No. 26 th. 2008 : 93 
P18 = Permen PU No. 26 th. 2008 : 96 
P19 = Permen PU No. 26 th. 2008 : 97 
P20 = Permen PU No. 26 th. 2008 : 99 
P21 = Permen PU No. 26 th. 2008 : 100 
P22 = Permen PU No. 26 th. 2008 :101 
P23 = Permen PU No. 26 th. 2008 :102 
 
Hasil perhitungan menunjukkan bahwa rata – rata skala likert penerapan peraturan 
indikator arah dan tanda eksit di Beteng Trade Center adalah 3,625. 
 
4.4.3.6. Akses Petugas Pemadam Kebakaran 
Penerapan peraturan akses petugas pemadam kebakaran dalam bentuk skala likert 
dapat disajikan dalam tabel berikut : 
Tabel 4.18. Analisis akses petugas pemadam kebakaran Beteng Trade Center 
dalam skala likert 
Item Peraturan (P) 
Jumlah Rata-rata 
P24 P25 P26 
5 5 1 11 3,66667 
 
Keterangan : 
P24 = Kepmen No. 10 th. 2000 : 18 
P25 = Kepmen No. 10 th. 2000 : 22 
P25 = Kepmen No. 10 th. 2000 : 23 
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Hasil perhitungan menunjukkan bahwa rata – rata skala likert penerapan peraturan 
akses petugas pemadam kebakaran di Beteng Trade Center adalah 3,667. 
 
4.4.4. Pembahasan Penerapan Peraturan di Beteng Trade Center dalam Skala 
Likert 
Penerapan peraturan dalam skala likert dapat dihitung dengan metode Quartil 
dalam Likert Summating Rating (LSR). 
Adapun rekapitulasi penerapan peraturan dalam skala likert di Beteng Trade 
Center dapat disajikan dalam tabel sebagai berikut : 
Tabel 4.19. Rekapitulasi penerapan peraturan di Beteng Trade Center dalam skala 
likert 
Analisis Peraturan (Q) 
Jumlah 
Q1 Q2 Q3 Q4 Q5 Q6 
2 3,5 1 5 3,625 3,667 18,792 
 
Keterangan : 
Q1 = analisis APAR dalam skala likert 
Q2 = analisis hydrant dalam skala likert 
Q3= analisis sprinkler dalam skala likert 
Q4 = analisis akses eksit dalam skala likert 
Q5 = analisis indikator arah dan tanda eksit dalam skala likert 
Q6 = analisis akses petugas pemadam kebakaran dalam skala likert 
 
Batas bawah (B)  = skor terendah (1)  jumlah analisis peraturan 
 = 1  6 
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 = 6 
Batas atas (A)  = skor tertinggi (5)  jumlah analisis peraturan 
 = 5 6 
 = 30 
Range = batas atas (A) – batas bawah (B) 
 = 30 – 6 
 = 24 
Quartil I (Q1) =  
 =  
 = 12 
Quartil II (Q2)  =  
 =  
 = 18 
Quartil III (Q3)  =  
 =  
 = 24 
 
 
    
 
 
 
Hasil perhitungan menunjukkan bahwa total analisis peraturan berada di antara 
Q2 dan Q3, sehingga dapat disimpulkan bahwa Beteng Trade Center secara 
umum telah memenuhi peraturan proteksi kebakaran yang berlaku. 
B (6) A (30) Q1 (12) Q3 (24) Q2 (18) 
Total analisis peraturan 
adalah 18,792 
Sangat tidak 
memenuhi 
Tidak memenuhi Memenuhi Sangat memenuhi 
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4.4.5. Pusat Grosir Solo 
4.4.5.1. Alat Pemadam Api Ringan (APAR) 
Penerapan di lapangan yang sudah memenuhi peraturan yang berlaku yaitu 
mengenai penempatan APAR dan penggunaan sabuk pengikat APAR. APAR 
terpasang pada dinding kios dan dekat pintu eksit sehingga mudah terlihat oleh 
pengunjung dan pedagang. APAR sudah dilengkapi dengan sabuk pengikat, 
namun masih ada sebagian yang tidak terdapat sabuk pengikat, sehingga tidak 
semua peraturan mengenai sabuk pengikat terpenuhi di setiap lantai gedung. 
Peraturan yang belum terpenuhi yaitu mengenai periksaan APAR dan label 
pemeriksaan APAR. Pemeriksaan APAR tidak mencantumkan label yang 
menunjukkan nama petugas dan bulan dilakukannya pemeriksaan. 
Adapun hasil analisis pengamatan di lapangan disajikan dalam tabel berikut : 
Tabel 4.20. Analisis APAR Pusat Grosir Solo 
Tinjauan Peraturan Penerapan Keterangan 
APAR (Alat 
Pemadam 
Api Ringan) 
APAR harus tampak jelas, 
mencolok, dan siap 
digunakan setiap saat 
(Permen PU No.26 th.2008 
: 171-172) 
fire extinguisher 
terpasang pada 
dinding kios dan dekat 
pintu eksit 
Sesuai 
peraturan 
Pemeriksaan APAR 
minimal satu bulan sekali 
dan dicantumkan nama 
petugas (Permen PU No. 26 
th. 2008 : 180) 
Tidak ada label yang 
menunjukkan adanya 
pemeriksaan setiap 
bulan dan nama 
petugas  yang 
memeriksa 
Tidak sesuai 
peraturan 
APAR yang diletakkan 
dalam kondisi rentan 
tercabut harus dilengkapi 
dengan sabuk pengikat 
(Permen PU No.26 th.2008 
: 172) 
fire extinguisher 
dilengkapi dengan 
sabuk pengikat, 
namun masih ada yang 
tidak dilengkapi sabuk 
pengikat 
Sesuai 
peraturan 
namun ada 
beberapa 
yang tidak 
sesuai 
peraturan 
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Tabel 4.20. Analisis APAR Pusat Grosir Solo (lanjutan) 
Tinjauan Peraturan Penerapan Keterangan 
APAR (Alat 
Pemadam Api 
Ringan) 
Setiap APAR harus 
mempunyai kartu atau label 
yang menunjukkan bulan 
dan tahun dilakukannya 
pemeliharaan serta 
identifikasi petugas yang 
melakukan pemeliharaan 
(Permen PU No.26 th.2008 
: 180) 
Tidak ada label yang 
menunjukkan adanya 
pemeriksaan setiap 
bulan 
Tidak sesuai 
peraturan 
 
4.4.5.2. Hydrant 
Penerapan di lapangan yang sudah memenuhi peraturan yang berlaku yaitu 
mengenai jumlah hidran, walaupun masih ada yang tidak memenuhi syarat. Pada 
lantai basement, lantai dasar, dan lantai satu gedung per 800 m
2
 terdapat dua buah 
hidran, namun ada sebagian yang hanya terdapat satu buah hidran. 
Peraturan yang belum terpenuhi yaitu mengenai tim penanggulangan kebakaran 
karena belum dibentuknya tim khusus untuk menanggulangi apabila terjadi 
kebakaran. 
Adapun hasil analisis pengamatan di lapangan disajikan dalam tabel berikut : 
Tabel 4.21. Analisis hydrant Pusat Grosir Solo 
Tinjauan Peraturan Penerapan Keterangan 
Hydrant Jumlah hidran pada sebuah 
bangunan dengan 
kompartemenisasi yaitu dua 
buah per 800 m2 dan 
penempatannya harus pada 
posisi yang berjauhan 
(Kepmen No.10 th.2000 : 
122) 
Pada lantai basement 
per 800 m2 terdapat 
dua buah hidran, 
namun ada sebagian 
yang hanya terdapat 
satu buah hidran 
Sesuai 
peraturan 
namun ada 
yang tidak 
sesuai 
peraturan 
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Tabel 4.21. Analisis hydrant Pusat Grosir Solo (lanjutan) 
Tinjauan Peraturan Penerapan Keterangan 
Hydrant Jumlah hidran pada sebuah 
bangunan dengan 
kompartemenisasi yaitu dua 
buah per 800 m2 dan 
penempatannya harus pada 
posisi yang berjauhan 
(Kepmen No.10 th.2000 : 
122) 
Pada lantai dasar per 
800 m2 terdapat dua 
buah hidran, namun 
ada sebagian yang 
hanya terdapat satu 
buah hidran 
Sesuai 
peraturan 
namun ada 
yang tidak 
sesuai 
peraturan 
Pada lantai satu per 
800 m2 terdapat dua 
buah hidran, namun 
ada sebagian yang 
hanya terdapat satu 
buah hidran 
Sesuai 
peraturan 
namun ada 
yang tidak 
sesuai 
peraturan 
Pada bangunan yang 
dilengkapi hidran harus 
terdapat personil 
(penghuni) yang terlatih 
untuk mengatasi kebakaran 
di dalam bangunan 
(Kepmen No.10 th.2000 : 
122) 
Belum dibentuk tim 
khusus untuk 
menanggulangi 
kebakaran 
 Tidak 
sesuai 
peraturan 
 
 
4.4.5.3. Sprinkler 
Penerapan di lapangan sudah sesuai dengan peraturan yang berlaku. Jarak antar 
kepala sprinkler ± 3m serta bebas dari kolom dan balok. Sprinkler diletakkan di 
bawah balok dan bebas dari kolom. 
Tabel 4.22. Analisis sprinkler Pusat Grosir Solo 
Tinjauan Peraturan Penerapan Keterangan 
Sprinkler Jarak antara kepala 
sprinkler maksimal 4 meter 
(SNI 03-3989-2000 : 28) 
Jarak antar kepala 
sprinkler ± 3 meter  
Sesuai 
peraturan 
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Tabel 4.22. Analisis sprinkler Pusat Grosir Solo (lanjutan) 
Tinjauan Peraturan Penerapan Keterangan 
Sprinkler Kepala sprinkler harus 
dirempatkan bebas dari 
kolom. Namun jika hal itu 
tidak dapat dihindarkan 
dengan jarak kepala 
sprinkler terhadap kolom 
kurang dari 0,6 m, maka 
harus ditempatkan sebuah 
kepala sprinkler tambahan 
dalam jarak dua meter dari 
sisi kolom yang berlawanan 
(SNI 03-3989-2000 : 30) 
Kepala sprinkler 
diletakkan bebas dari 
kolom 
Sesuai 
peraturan 
Kepala sprinkler harus 
ditempatkan dengan jarak 
sekurang-kurangnya 1,2 m 
dari balok (SNI 03-3989-
2000 : 30) 
Kepala sprinkler 
diletakkan di bawah 
balok sehingga kinerja 
sprinkler tidak 
terganggu oleh balok 
Sesuai 
peraturan 
 
4.4.5.4. Sarana Jalan ke Luar (EKSIT) 
Penerapan di lapangan mengenai jalur eksit sudah sesuai dengan peraturan yang 
berlaku. Seluruh jalur eksit dapat ditempuh dengan mudah, setiap koridor tidak 
melewati ruangan yang mungkin terkunci ataupun memiliki ujung yang buntu, 
serta mudah mencapai ke jalan umum atau daerah tempat perlindungan. 
Adapun hasil analisis pengamatan di lapangan disajikan dalam tabel berikut : 
Tabel 4.23. Analisis akses eksit Pusat Grosir Solo 
Tinjauan Peraturan Penerapan Keterangan 
Sarana Jalan 
ke Luar 
(Akses Eksit) 
Eksit harus disusun 
sehingga mudah dicapai 
setiap saat (Permen PU 
No.26 th.2008 : 72) 
Pada lantai basement 
terdapat 11 akses jalan 
keluar yang mudah 
dicapai setiap saat 
Sesuai 
peraturan 
Pada lantai dasar 
terdapat 12 akses jalan 
keluar yang mudah 
dicapai setiap saat 
Sesuai 
peraturan 
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Pada lantai satu 
terdapat 7 akses jalan 
keluar yang mudah 
dicapai setiap saat 
Sesuai 
peraturan 
 
Tabel 4.23. Analisis akses eksit Pusat Grosir Solo (lanjutan) 
Tinjauan Peraturan Penerapan Keterangan 
Sarana Jalan 
ke Luar 
(Akses Eksit) 
Apabila eksit tidak mudah 
dicapai dengan cepat dari 
daerah lantai terbuka, jalan 
terusan yang aman dan 
menerus, gang atau koridor 
yang menuju langsung ke 
setiap eksit  harus dijaga 
dan  menyediakan 
sedikitnya dua eksit dengan 
pemisahan jalan lintasan 
(Permen PU No.26 th.2008 
: 72) 
Pada semua lantai 
gedung akses eksit 
mudah dicapai dengan 
jalan terusan yang 
aman dan menerus 
yang menuju langsung 
langsung ke eksit serta 
memiliki lebih dari 
dua buah eksit 
Sesuai 
peraturan 
Koridor harus menyediakan 
akses eksit tanpa melalui 
ruangan yang menghalangi, 
selain koridor, lobi, dan 
tempat lain yang diijinkan 
membuka ke koridor 
(Permen PU No.26 th.2008 
: 72) 
Koridor di dalam 
gedung tidak melalui 
ruangan yang 
menghalangi 
Sesuai 
peraturan 
Akses eksit harus disusun 
sehingga tidak ada ujung 
buntu dalam koridor 
kecuali diizinkan oleh 
otoritas berwenang 
setempat (Permen PU 
No.26 th.2008 : 79) 
Akses eksit tidak 
memiliki ujung buntu 
dalam koridor 
Sesuai 
peraturan 
Akses ke eksit harus tidak 
melalui dapur, gudang, 
ruang istirahat, ruang kerja, 
kloset, kamar tidur atau 
tempat tinggal yang 
mungkin terkunci, kecuali 
lintasan yang melalui ruang 
atau tempat yang diizinkan 
untuk hunian perawatan 
kesehatan, hunian tahanan, 
dan lembaga 
pemasyarakatan (Permen 
PU No.26 th.2008 : 81) 
Akses eksit tidak 
melalui ruangan yang 
mungkin terkunci 
Sesuai 
peraturan 
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Tabel 4.23. Analisis akses eksit Pusat Grosir Solo (lanjutan) 
Tinjauan Peraturan Penerapan Keterangan 
Sarana Jalan 
ke Luar 
(Akses Eksit) 
Setiap aksesibilitas sarana 
jalan ke luar harus menerus 
dari setiap daerah yang 
dihuni yang mudah dicapai 
ke jalan umum atau daerah 
tempat perlindungan 
(Permen PU No.26 th.2008 
: 83) 
Akses eksit menerus 
dari setiap kios yang 
ada di dalam gedung 
dan mudah mencapai 
jalan umum atau 
daerah tempat 
perlindungan 
Sesuai 
peraturan 
 
4.4.5.5. Indikator Arah dan Tanda Eksit 
Penerapan di lapangan yang sudah memenuhi peraturan yang berlaku antara lain 
mengenai pemasangan gorden, ukuran tulisan “EKSIT”, penempatan tanda eksit 
dan indikator arah. Tidak terdapat gorden pada bagian atas pintu eksit. Ukuran 
tinggi tulisan “EXIT” sebagai tanda eksit yaitu ± 10 cm. Tanda eksit yang terletak 
di atas pintu eksit berjarak tidak lebih dari 20 cm dari bagian atas pintu dan masih 
berada dalam jarak pandang (30 m). Indikator arah ditempatkan ±1 cm di luar 
tulisan “EXIT” dan mudah diidentifikasi pada jarak 12 m. 
Peraturan yang belum terpenuhi yaitu mengenai tanda pintu yang bukan 
merupakan pintu eksit. Pintu-pintu selain pintu eksit tidak terdapat tanda 
“BUKAN EKSIT”. 
Adapun hasil analisis pengamatan di lapangan disajikan dalam tabel berikut : 
Tabel 4.24. Analisis indikator arah dan tanda eksit Pusat Grosir Solo 
Tinjauan Peraturan Penerapan Keterangan 
Indikator 
Arah dan 
Tanda Eksit 
Gantungan atau gorden 
harus tidak dipasang di atas 
pintu eksit atau dipasang 
sehingga eksit tersembunyi 
atau tidak jelas (Permen PU 
Tidak ada gantungan 
atau gorden yang 
dipasang di atas pintu 
eksit 
Sesuai 
peraturan 
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No.26 th.2008 : 81) 
 
 
 
Tabel 4.24. Analisis indikator arah dan tanda eksit Pusat Grosir Solo (lanjutan) 
Tinjauan Peraturan Penerapan Keterangan 
Indikator 
Arah dan 
Tanda Eksit 
Penempatan tanda eksit 
harus sedemikian rupa 
sehingga tidak ada titik di 
dalam akses eksit koridor 
melebihi jarak pandang 
atau 30m (Permen PU 
No.26 th.2008 : 93) 
Penempatan tanda eksit 
berada dalam jarak 
pandang atau 30m 
Sesuai 
peraturan 
Pemasangan tanda eksit 
tidak boleh lebih dari 20 cm 
di atas ujung bagian atas 
bukaan jalan keluar dan 
jarak horisontal tidak lebih 
lebar dari lebar bukaan 
jalan ke luar (Permen PU 
No.26 th.2008 : 96) 
Tanda eksit tidak lebih 
dari 20 cm di atas ujung 
bagian atas pintu eksit 
Sesuai 
peraturan 
Indikator arah yang 
menunjukkan arah lintasan 
harus ditempatkan di setiap 
lokasi apabila arah lintasan 
mencapai eksit terdekat 
tidak jelas (Permen PU 
No.26 th.2008 : 97) 
Indikator arah hanya 
ada di beberapa titik 
terutama di tengah 
bangunan gedung, 
namun akses menuju 
akses terdekat sudah 
jelas 
Sesuai 
peraturan 
Ukuran tinggi pada tulisan 
"EKSIT" sekurang-
kurangnya 10 cm (Permen 
PU No.26 th.2008 : 99) 
Tinggi pada tulisan 
"EXIT" ± 10 cm 
Sesuai 
peraturan 
Indikator arah harus 
diletakkan di luar simbol 
EKSIT sekurang-kurangnya 
1 cm dari huruf yang mana 
saja (Permen PU No.26 
th.2008 : 100) 
Indikator arah 
diletakkan di luar 
simbol “EXIT” ± 1cm 
Sesuai 
peraturan 
Indikator arah harus mudah 
diidentifikasi pada jarak 12 
m (Permen PU No.26 
th.2008 : 101) 
Indikator arah mudah 
diidentifikasi pada 
jarak 12 m 
Sesuai 
peraturan 
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Pintu yang  bukan 
merupakan jalan akses eksit 
harus diberi tanda arah 
"BUKAN EKSIT" dengan 
tinggi huruf 5 cm dan lebar 
jarak huruf 1 cm pada kata 
"BUKAN" serta tinggi 
huruf 2,5 cm pada huruf 
"EKSIT" yang terletak di 
bawah huruf "BUKAN" 
(Permen PU No.26 th.2008 
: 102) 
Pintu yang bukan 
merupakan akses eksit 
tidak diberi tanda arah 
"BUKAN EKSIT" 
Tidak sesuai 
peraturan 
 
4.4.5.6. Akses Petugas Pemadam Kebakaran 
Penerapan di lapangan yang sudah memenuhi peraturan yang berlaku yaitu 
mengenai akses mobil pemadam kebakaran. Lebar jalan pada bagian bagian depan 
bangunan adalah ± 6,8 m, dan di sebelah kanan bangunan adalah ± 6,2 m. Tidak 
terdapat hydrant kota di sekitar gedung namun terdapat hidran pada halaman 
gedung di keempat sisi bangunan. 
Peraturan yang belum terpenuhi yaitu mengenai tanda akses masuk petugas 
pemadam kebakaran. Tidak terdapat tanda khusus akses masuk petugas pada 
semua pintu, namun petugas dapat menggunakan semua pintu di dalam gedung 
sebagai akses masuk. 
Adapun hasil analisis pengamatan di lapangan disajikan dalam tabel berikut : 
Tabel 4.25. Analisis akses petugas pemadam kebakaran Pusat Grosir Solo 
Tinjauan Peraturan Penerapan Keterangan 
Akses Petugas 
Pemadam 
Kebakaran 
Lebar jalan minimal untuk 
akses mobil pemadam 
kebakaran yaitu 4 m 
(Kepmen No.10 th.2000 : 
18) 
Lebar jalan di depan 
bangunan adalah ± 6,8 
m dan di sebelah 
kanan gedung adalah ± 
6,2 m 
Sesuai 
peraturan 
Tiap bagian dari jalur untuk 
akses mobil pemadam di 
lahan bangunan harus 
dalam jarak bebas 
hambatan 50 m dari hidran 
kota. Bila hidran kota tidak 
tersedia maka harus 
disediakan hidran halaman 
Hidran kota tidak 
tersedia namun 
terdapat 4 buah hidran, 
masing-masing 
terdapat 1 buah hidran 
pada tiap sisi 
bangunan 
Sesuai 
peraturan 
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(Kepmen No.10 th.2000 : 
22) 
 
 
 
 
 
 
Tabel 4.25. Analisis akses petugas pemadam kebakaran Pusat Grosir Solo 
(lanjutan) 
Tinjauan Peraturan Penerapan Keterangan 
Akses Petugas 
Pemadam 
Kebakaran 
Akses masuk petugas 
pemadam kebakaran ke 
dalam gedung harus diberi 
tanda segitiga warna 
merah atau kuning dengan 
ukuran tiap sisi minimum 
150 mm dan diletakkan 
pada sisi luar dinding dan 
diberi tulisan "AKSES 
PEMADAM 
KEBAKARAN-JANGAN 
DIHALANGI" dengan 
ukuran tinggi minimal 50 
mm (Kepmen No.10 
th.2000 : 23) 
Akses masuk petugas 
pemadam kebakaran 
tidak diberi tanda. 
Petugas dapat masuk 
melalui semua pintu 
eksit yang ada di 
dalam gedung 
Tidak sesuai 
peraturan 
 
 
4.4.6. Pembahasan Sistem Proteksi Aktif dan Pasif pada Pusat Grosir Solo 
Sistem proteksi aktif pada Pusat Grosir Solo terdiri dari APAR, hydrant, dan 
sprinkler. Penerapan di lapangan yang sudah sesuai dengan peraturan yang 
berlaku antara lain mengenai penempatan APAR, penggunaan sabuk pengikat 
APAR, jumlah hydrant, dan penempatan sprinkler. Peraturan yang belum 
terpenuhi antara lain mengenai pemeriksaan APAR, label pemeriksaan APAR, 
dan pembentukan tim yang terlatih untuk mengatasi kebakaran. 
82 
 
 
Sistem proteksi pasif pada Pusat Grosir Solo terdiri dari sarana jalan ke luar, 
indikator arah dan tanda eksit, dan akses petugas pemadam kebakaran. Penerapan 
di lapangan yang sudah sesuai dengan peraturan yang berlaku antara lain  
mengenai jalur eksit, pemasangan gorden, ukuran tulisan “EXIT”, penempatan 
tanda eksit, penempatan indikator arah, dan akses mobil pemadam kebakaran. 
Peraturan yang belum terpenuhi antara lain mengenai tanda pintu yang bukan 
merupakan pintu eksit dan tanda akses masuk petugas pemadam kebakaran. 
 
 
4.4.7. Penerapan Peraturan di Pusat Grosir Solo dalam Skala Likert 
4.4.7.1. Alat Pemadam Api Ringan (APAR) 
Penerapan peraturan APAR dalam bentuk skala likert dapat disajikan dalam tabel 
berikut : 
Tabel 4.26. Analisis APAR Pusat Grosir Solo dalam skala likert 
Item Peraturan (P) 
Jumlah Rata-rata 
P1 P2 P3 P4 
5 1 4 1 11 2,75 
 
Keterangan : 
P1 = Permen PU No. 26 th. 2008 : 171 – 172 
P2 = Permen PU No. 26 th. 2008 : 180 
P3 = Permen PU No. 26 th. 2008 : 172 
P4 = Permen PU No. 26 th. 2008 : 180 
 
Hasil perhitungan menunjukkan bahwa rata – rata skala likert penerapan peraturan 
APAR di Pusat Grosir Solo adalah 2,75. 
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4.4.7.2. Hydrant 
Penerapan peraturan hydrant dalam bentuk skala likert dapat dilihat dalam tabel 
4.20 berikut : 
Tabel 4.27. Analisis hydrant Pusat Grosir Solo dalam skala likert 
Item Peraturan 
(P) Jumlah Rata-rata 
P5 P6 
4 1 5 2,5 
 
Keterangan : 
P5 = Kepmen No. 10 th. 2000 : 122 
P6 = Kepmen No. 10 th. 2000 : 122 
 
Hasil perhitungan menunjukkan bahwa rata – rata skala likert penerapan peraturan 
hydrant di Pusat Grosir Solo adalah 2,5. 
 
4.4.7.3. Sprinkler 
Penerapan peraturan sprinkler dalam bentuk skala likert dapat disajikan dalam 
tabel berikut : 
Tabel 4.28. Analisis sprinkler Pusat Grosir Solo dalam skala likert 
Item Peraturan (P) 
Jumlah Rata-rata 
P7 P8 P9 
5 5 5 15 5 
 
Keterangan : 
P7  = SNI 03-3989-2000 : 28 
P8  = SNI 03-3989-2000 : 30 
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P9 = SNI 03-3989-2000 : 30 
 
Hasil perhitungan menunjukkan bahwa rata – rata skala likert penerapan peraturan 
sprinkler di Pusat Grosir Solo adalah 5.  
 
 
 
 
4.4.7.4. Sarana Jalan ke Luar (EKSIT) 
Penerapan peraturan akses eksit dalam bentuk skala likert dapat disajikan dalam 
tabel berikut : 
Tabel 4.29. Analisis akses eksit Pusat Grosir Solo dalam skala likert 
Item Peraturan (P) 
Jumlah Rata-rata 
P10 P11 P12 P13 P14 P15 
5 5 5 5 5 5 30 5 
 
Keterangan : 
P10 = Permen PU No. 26 th. 2008 : 72 
P11 = Permen PU No. 26 th. 2008 : 72 
P12 = Permen PU No. 26 th. 2008 : 72 
P13 = Permen PU No. 26 th. 2008 : 79 
P14 = Permen PU No. 26 th. 2008 : 81 
P15 = Permen PU No. 26 th. 2008 : 83 
 
Hasil perhitungan menunjukkan bahwa rata – rata skala likert penerapan peraturan 
akses eksit di Pusat Grosir Solo adalah 5. 
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4.4.7.5. Indikator Arah dan Tanda Eksit 
Penerapan peraturan indikator arah dan tanda eksit dalam bentuk skala likert dapat 
dilihat dalam tabel 4.23. berikut : 
Tabel 4.30. Analisis indikator arah dan tanda eksit Pusat Grosir Solo dalam skala 
likert 
Item Peraturan (P) 
Jumlah Rata-rata 
P16 P17 P18 P19 P20 P21 P22 P23 
5 5 5 5 5 5 5 1 36 4,5 
Keterangan : 
P16 = Permen PU No. 26 th. 2008 : 81 
P17= Permen PU No. 26 th. 2008 : 93 
P18 = Permen PU No. 26 th. 2008 : 96 
P19 = Permen PU No. 26 th. 2008 : 97 
P20 = Permen PU No. 26 th. 2008 : 99 
P21 = Permen PU No. 26 th. 2008 : 100 
P22 = Permen PU No. 26 th. 2008 :101 
P23 = Permen PU No. 26 th. 2008 :102 
 
Hasil perhitungan menunjukkan bahwa rata – rata skala likert penerapan peraturan 
indikator arah dan tanda eksit di Pusat Grosir Solo adalah 4,5. 
 
4.4.7.6. Akses Petugas Pemadam Kebakaran 
Penerapan peraturan akses petugas pemadam kebakaran dalam bentuk skala likert 
dapat disajikan dalam tabel berikut : 
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Tabel 4.31. Analisis akses petugas pemadam kebakaran Pusat Grosir Solo dalam 
skala likert 
Item Peraturan (P) 
Jumlah Rata-rata 
P24 P25 P26 
5 5 1 11 3,66667 
 
Keterangan : 
P24 = Kepmen No. 10 th. 2000 : 18 
P25 = Kepmen No. 10 th. 2000 : 22 
P25 = Kepmen No. 10 th. 2000 : 23 
Hasil perhitungan menunjukkan bahwa rata – rata skala likert penerapan peraturan 
akses petugas pemadam kebakaran di Pusat Grosir Solo adalah 3,667. 
 
4.4.8. Pembahasan Penerapan Peraturan di Beteng Trade Center dalam 
Skala Likert 
Penerapan peraturan dalam skala likert dapat dihitung dengan metode Quartil 
dalam Likert Summating Rating (LSR). 
Adapun rekapitulasi penerapan peraturan dalam skala likert di Pusat Grosir Solo 
dapat disajikan dalam tabel sebagai berikut : 
Tabel 4.32. Rekapitulasi penerapan peraturan di Pusat Grosir Solo dalam skala 
likert 
Item Peraturan (Q) 
Jumlah 
Q1 Q2 Q3 Q4 Q5 Q6 
2,75 2,5 5 5 4,5 3,66667 23,4167 
 
Keterangan : 
Q1 = analisis APAR dalam skala likert 
Q2 = analisis hydrant dalam skala likert 
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Q3= analisis sprinkler dalam skala likert 
Q4 = analisis akses eksit dalam skala likert 
Q5 = analisis indikator arah dan tanda eksit dalam skala likert 
Q6 = analisis akses petugas pemadam kebakaran dalam skala likert 
 
Batas bawah (B)  = skor terendah (1)  jumlah analisis peraturan 
 = 1  6 
 = 6 
Batas atas (A)  = skor tertinggi (5)  jumlah analisis peraturan 
 = 5 6 
 = 30 
Range = batas atas (A) – batas bawah (B) 
 = 30 – 6 
 = 24 
Quartil I (Q1) =  
 =  
 = 12 
Quartil II (Q2)  =  
 =  
 = 18 
Quartil III (Q3)  =  
 =  
 = 24 
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Hasil perhitungan menunjukkan bahwa total analisis peraturan berada di antara 
Q2 dan Q3, sehingga dapat disimpulkan bahwa Pusat Grosir Solo secara umum 
telah memenuhi peraturan proteksi kebakaran yang berlaku. 
 
B (6) A (30) Q1 (12) Q3 (24) Q2 (18) 
Total analisis peraturan 
adalah 23,4167 
Sangat tidak 
memenuhi 
Tidak memenuhi Memenuhi Sangat memenuhi 
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4.5. Quartil dalam Likert Summating Rating 
Tingkat kepedulian pengunjung dan pengguna kios terhadap sarana proteksi 
kebakaran gedung dapat diketahui dengan perhitungan menggunakan metode 
Quartil dalam Likert Summating Rating. Perhitungan dilakukan dengan 
menentukan batas-batas kuartil dari data responden terlebih dahulu, kemudian 
mencari letak total nilai responden untuk mengetahui tingkat kepedulian 
responden tersebut. 
Data responden dapat disajikan dalam tabel sebagai berikut : 
Tabel 4.33. Rekapitulasi data responden 
Responden 
Item Variabel (X) 
Jumlah 
X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 
1 1 3 3 4 3 4 1 1 20 
2 3 3 3 3 3 2 2 3 22 
3 3 3 3 3 3 4 2 2 23 
4 1 3 3 3 4 4 4 3 25 
5 3 3 3 2 3 3 2 4 23 
6 2 4 4 4 4 3 4 2 27 
7 1 3 3 3 3 4 2 3 22 
8 3 4 3 3 3 4 2 2 24 
9 3 4 3 1 3 2 2 2 20 
10 3 4 3 3 3 4 4 3 27 
11 3 3 4 2 2 4 4 3 25 
12 2 2 4 2 2 2 2 2 18 
13 3 4 3 3 3 4 4 4 28 
14 1 3 3 4 4 4 4 4 27 
15 1 2 3 1 2 2 2 4 17 
16 2 3 2 1 4 5 4 4 25 
17 2 4 4 4 5 4 4 4 31 
18 1 5 4 1 5 4 3 2 25 
19 3 3 3 3 5 3 3 3 26 
20 2 5 4 3 3 4 4 4 29 
21 4 5 4 3 4 1 5 5 31 
22 4 4 3 4 4 4 4 4 31 
23 3 3 3 2 3 3 3 3 23 
24 1 4 4 4 4 4 3 4 28 
25 2 4 4 4 4 4 4 4 30 
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Tabel 4.33. Rekapitulasi data responden (lanjutan) 
Responden 
Item Variabel (X) 
Jumlah 
X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 
26 2 4 3 3 3 4 2 3 24 
27 2 4 2 4 4 5 2 2 25 
28 2 5 4 5 5 5 5 4 35 
29 1 4 4 1 4 4 4 4 26 
30 1 2 3 2 2 2 2 2 16 
31 4 5 4 5 5 4 4 4 35 
32 3 3 3 3 3 3 3 3 24 
33 3 4 3 2 2 4 2 4 24 
34 3 3 4 2 4 4 2 4 26 
35 3 4 3 2 3 4 4 4 27 
36 3 4 3 3 3 3 4 3 26 
37 1 4 3 3 3 4 2 3 23 
38 3 3 3 3 3 2 2 3 22 
39 1 2 2 3 3 2 2 3 18 
40 3 3 3 3 3 5 4 3 27 
41 3 3 3 2 3 4 4 4 26 
42 3 2 3 2 4 1 2 4 21 
43 2 4 3 2 4 4 4 4 27 
44 3 4 4 3 4 4 4 4 30 
45 3 4 3 3 4 4 4 4 29 
46 3 3 3 3 3 3 2 3 23 
47 1 4 3 2 4 4 2 4 24 
48 2 4 4 2 2 4 4 4 26 
49 3 4 3 4 4 4 2 3 27 
50 2 4 3 3 4 4 4 5 29 
51 4 4 5 5 4 2 4 4 32 
52 4 4 4 2 4 5 4 4 31 
53 1 3 3 3 3 4 4 4 25 
54 3 4 4 2 4 3 4 4 28 
55 1 3 2 2 4 5 1 4 22 
56 3 5 4 4 4 4 4 5 33 
57 1 5 3 1 5 4 4 4 27 
58 4 4 5 5 5 5 5 5 38 
59 1 2 3 4 4 2 2 4 22 
60 1 4 4 4 4 4 2 4 27 
  1552 
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Batas bawah (B)  = jumlah responden  skor terendah (1)  jumlah item variabel 
 = 60  1  8 
 = 480 
Batas atas (A)  = jumlah responden  skor tertinggi (5)  jumlah item variabel 
 = 60  5 8 
 = 2400 
Range = batas atas (A) – batas bawah (B) 
 = 2400 – 480 
 = 1920 
Quartil I (Q1) =  
 =  
 = 960 
Quartil II (Q2)  =  
 =  
 = 1440 
Quartil III (Q3)  =  
 =  
 = 1920 
 
 
    
 
 
 
 
B (480) A (2400) Q1 (960) Q3 (1920) Q2 (1440) 
Total nilai responden 
adalah 1552 
Sangat tidak 
peduli 
Tidak peduli Peduli Sangat peduli 
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Hasil perhitungan menunjukkan bahwa total nilai responden berada di antara Q2 
dan Q3, sehingga dapat disimpulkan bahwa responden memiliki sikap peduli 
terhadap sarana proteksi kebakaran yang berada di dalam gedung Beteng Trade 
Center dan Pusat Grosir Solo.  
 
Sikap tersebut ditunjukkan dengan diperhatikannya letak fire extinguisher dan 
hydrant, pemeriksaan rutin fire extinguisher dan hydrant, penggantian alat-alat 
proteksi kebakaran yang rusak, petunjuk arah jalur evakuasi, penandaan tingkat 
lantai pada tangga darurat, pengadaan simulasi, serta pembentukan tim khusus 
untuk menangani kebakaran pada gedung Beteng Trade Center dan Pusat Grosir 
Solo. 
 
Adapun penilaian tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut : 
a. Letak fire extinguisher dan hydrant di dalam gedung sudah 
strategis sehingga mudah ditemukan.  
b. Pemeriksaan fire extinguisher dan hydrant sudah dilaksanakan 
rutin setiap bulan. 
c. Petugas tanggap dalam mengganti alat-alat proteksi kebakaran 
apabila terjadi kerusakan pada alat tersebut. 
d. Petunjuk arah jalur evakuasi jelas dalam mengarahkan 
pengunjung dan penjaga kios keluar gedung apabila terjadi kebakaran. 
e. Penandaan tingkat lantai ditunjukkan dengan jelas di setiap 
lantainya. 
f. Pemilik bangunan jarang mengadakan simulasi kebakaran yang 
melibatkan pengunjung dan pemilik kios. 
g. Pemilik bangunan peduli terhadap bahaya kebakaran sehingga 
membentuk tim khusus penanggulangan kebakaran dengan jumlah anggota 
sudah mewakili jumlah pemilik kios. 
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BAB 5 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1. Kesimpulan 
Hasil analisis deskriptif kualitatif mengenai penerapan peraturan sistem proteksi 
kebakaran baik aktif maupun pasif, serta tingkat kepedulian pengunjung dan 
pengguna kios pada gedung Beteng Trade Center dan Pusat Grosir Solo dapat 
disimpulkan sebagai berikut : 
a. Penerapan di lapangan mengenai sistem proteksi kebakaran baik aktif maupun 
pasif secara umum telah terpenuhi.  
b. Penerapan di lapangan mengenai pelaksanaan pemeriksaan dan pemeliharaan 
sarana proteksi tidak terpenuhi. Hal ini ditunjukkan dengan tidak adanya nama 
petugas dan bulan dilakukannya pemeriksaan serta label pemeriksaan tersebut 
sebagai bukti. 
c. Pengunjung dan pengguna kios memiliki sikap peduli terhadap sarana proteksi 
kebakaran yang berada di dalam gedung Beteng Trade Center dan Pusat 
Grosir Solo. Sikap peduli tersebut antara lain mengenai letak fire extinguisher 
dan hydrant, pemeriksaan rutin fire extinguisher dan hydrant, penggantian 
alat-alat proteksi kebakaran yang rusak, petunjuk arah jalur evakuasi, 
penandaan tingkat lantai pada tangga darurat, pengadaan simulasi, serta 
pembentukan tim khusus untuk menangani kebakaran. 
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5.2. Saran 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif penerapan di lapangan, diberikan saran-saran 
sebagai berikut : 
a. Penempatan fire extinguisher dan hydrant seharusnya diletakkan di tempat 
yang dapat dicapai sewaktu-waktu apabila terjadi kebakaran, seperti di dekat 
pintu eksit, tembok pembatas antar kios, di dekat pos satpam, ataupun di dekat 
tangga penghubung antar lantai. 
b. Penempatan fire extinguisher dan hydrant tersebut harus mudah terlihat dan 
tidak terdapat penghalang di sekitarnya seperti barang dagangan penjaga kios. 
c. Pemberian label pemeriksaan yang menunjukkan nama petugas dan bulan 
dilakukannya pemeriksaan pada setiap fire extinguisher dan hydrant yang 
berada di dalam maupun di luar gedung. 
d. Pembentukan tim yang terlatih untuk mengatasi kebakaran yang jumlahnya 
mewakili penjaga kios di dalam gedung, yaitu satu personil anggota tim 
mewakili sepuluh orang penjaga kios. 
e. Pemasangan tanda eksit diletakkan di setiap tikungan atau setidaknya berada 
dalam jarak pandang (30 m) dari semua koridor. 
f. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai kecukupan jumlah kebutuhan 
air gedung yang tersedia untuk memadamkan api apabila terjadi kebakaran. 
g. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai perencanaan sistem proteksi 
kebakaran gedung oleh konsultan perencana. 
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